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ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis pengaruh likuiditas (Current Ratio) dan solvabilitas
(Debt to Equity Ratio) terhadap kinerja keuangan (Return on Assets) perusahaan
telekomunikasi yang terdaftar di BEI tahun 2021-2023. Data sekunder dianalisis
dengan regresi data panel menggunakan Eviews 13. Hasil menunjukkan bahwa
secara parsial, CR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA, sedangkan DER
tidak berpengaruh signifikan terhadap (ROA). Secara simultan, CR dan DER
berpengaruh signifikan terhadap ROA. Temuan ini menegaskan pentingnya
pengelolaan struktur keuangan yang efisien untuk meningkatkan kinerja

perusahaan.

Kata kunci: Likuiditas, Solvabilitas, Kinerja Keuangan, Eviews 13
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THE EFFECT OF LIQUIDITY AND SOLVENCY RATIOS ON THE
FINANCIAL PERFORMANCE OF TELECOMMUNICATION SECTOR
COMPANIES LISTED ON THE INDONESIA STOCK EXCHANGE IN
2021-2023

MUHAMMAD SYAROVIN
2102110015

Pembimbing I  : Dr. Surna Lastri, SE, M.Si
Pembimbing II : Maya Agustina, SE, M.Si

ABSTRACT

This study analyzes the effect of liquidity (Current Ratio) and solvency (Debt to
Equity Ratio) on the financial performance (Return on Assets) of
telecommunications companies listed on the IDX in 2021-2023. Secondary data
were analyzed using panel data regression using Eviews 13. The results show that
partially, CR has no significant effect on ROA, while DER has no significant
effect on (ROA). Simultaneously, CR and DER have a significant effect on ROA.
This finding emphasizes the importance of managing an efficient financial

structure to improve company performance.

Keywords: Liquidity, Solvency, Financial Performance, Eviews 13



BAB I

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Penelitian

Persaingan industri Telekomunikasi nasional saat ini dapat dilihat dari
peningkatan terhadap tiga tren utama, yaitu evolusi platfrom jejaring sosial,
berkembangnya telepon seluler, dan meningkatnya posisi tawar konsumen.
Berdasarkan UU No. 36 Tahun 1999 pasal 10 ayat 1, pelaksanaan perdagangan
telekomunikasi di Indonesia tidak lagi monopoli, namun mengarah kepada
persaingan bebas. Oleh karena itu, struktur telekomunikasi di Indonesia mengalami
perubahan yang sangat mendasar. Persaingan dagang sektor telekomunikasi secara
langsung maupun tidak langsung akan berimbas pada penjualan perusahaan

telekomunikasi (Ummah, 2019).

Sektor telekomunikasi sejak tahun 2021 hingga 2023 mengalami
perkembangan yang signifikan. Perusahaan — perusahaan seperti Telkom Indonesia,
Indosat Ooredoo Hutchison, dan XL Axiata terus berinvestasi pada pengembangan
jaringan 4G dan 5G untuk memenuhi kebutuhan konektivitas yang semakin tinggi,
terutama diwilayah perkotaan dan daerah terpencil. Menurut Kementrian
Komunikasi dan Informatika (2022), Pemerintah indonesia telah menunjukkan
komitmen kuat dalam mendukung perkembangan sektor telekomunikasi melalui

berbagai regulasi dan inisiatif strategis.

Perkembangan industri telekomunikasi secara global, seperti yang

dilaporkan oleh International Telecommunication Union (ITU) tahun 2023 dengan



penetrasi internet dunia mencapai lebih dari 66% dan kemajuan teknologi jaringan
seperti 5G hingga uji coba 6G oleh negara — negara seperti Amerika Serikat, China,
dan Korea Selatan, mendorong perusahaan untuk berinovasi meningkatkan
efisiensi oprasional, menjaga stabilitas kinerja keuangan melalui analisis keuangan
yang cermat, serta bersaing di pasar global, sebagaimana dicontohkan oleh negara
—negara Asia Tenggara seperti Singapura dan Malaysia yang berhasil mengadopsi

teknologi digital lebih cepat melalui manejemen keuangan yang efektif.

Evaluasi kinerja keuangan menjadi langkah penting bagi manajemen untuk
memastikan pemenuhan kewajiban terhadap penyandang dana sekaligus mencapai
tujuan strategis perusahaan. Dengan analisis yang tepat, manajemen dapat
mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki untuk menjaga stabilitas dan
pertumbuhan perusahaan. Maka dari itu, perusahaan harus mencermati kondisi dan
kinerja keuangan perusahaan agar dapat bertahan bahkan bisa tumbuh dan
berkembang. Untuk mengetahui dengan tepat bagaimana kondisi dan kinerja

perusahaan maka diperlukan analisis yang tepat (Rahmananda et al., 2022).

Menurut Nugroho, (2024) bahwa kinerja keuangan yang dicapai oleh
perusahaan dalam suatu periode tertentu merupakan gambaran sehat atau tidaknya
suatu perusahaan. Gambaran setiap hasil ekonomi yang mampu diraih oleh
perusahaan pada periode tertentu melalui aktivitas — aktivitas perusahaan untuk
menghasilkan keuntungan secara efesien dan efektif, yang dapat di ukur
perkembangannya dengan mengadakan analisis terhadap data — data keuangan yang

tercermin dalam laporan keuangan.



Berdasarakan penelitian Arvielda (2024), permasalahan kinerja keuangan
sering kali terkait dengan tingginya tingkat utang perusahaan, yang berpengaruh
negatif terhadap profitabilitas dan stabilitas keuangan perusahaan manufaktur di
Indonesia. Fenomena kinerja keuangan pada perusahaan telekomunikasi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam penelitian Simarmata (2022)
diungkapkan, dimana PT. Cemtratama Telekomunikasi Indonesia memiliki kinerja
terbaik dari sisi likuiditas, sedangkan PT Frist Media unggul dalam solvabilitas. Hal
ini menunjukkan adanya perbedaan strategi pengelolaan keuangan diantara

perusahaan telekomunikasi.

Untuk memberikan gambaran terkait kinerja keuangan perusahaan sektor
telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), berikut ini disajikan
data rasio keuangan utama seperti Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER),

dan Return on Assets (ROA) selama periode 2021 — 2023 dari beberapa perusahaan:

Tabel 1.1

Kinerja Keuangan Perusahaan Telekomunikasi (2021 — 2023)
Perusahaan Tahun CR DER ROA
PT. Bali 2021 0,71 1,12 5,80%
i‘;‘geﬁndo Sentra | 5022 | 0,65 1,12 4,13%
(BALI) 2023 0,32 1,19 3,60%
PT. XL Axiata 2021 0,36 2,62 1,77%
Tok. 2022 0,39 2,38 1,27%
(EXCL) 2023 | 035 2,30 1,44%
PT. Smartfren 2021 0,24 2,42 -1,00%
Telecom Tbk. 2022 | 027 1,95 2.29%
(FREN) 2023 0,65 1,87 -0,24%
2021 0,30 0,42 8,80%




Lanjutan Tabel 1.1

Perusahaan Tahun CR DER ROA
PT. Gihon 2022 0,31 0,48 7.84%
Telekomunikasi o
Indonesia Tbk. 2023 0,31 0,62 7,37%
(GHON)

PT. Telkom 2021 0,88 0,90 8,93%
Indonesia

(persero) Tbk. 2022 0,78 0,84 7,54%
(TLKM) 2023 0,77 0,83 8,56%

Sumber Data Sekunder (diolah 2025)

Berdasarkan data pada tabel 1.1, kinerja keuangan perusahaan
telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021 — 2023
menunjukkan variasi yang signifikan. PT. Bali Towerindo Sentra Tbk. (BALI)
mengalami penurunan likuiditas dan profitabilitas, sementara PT. XL Axiata Tbk.
(EXCL) memiliki rasio utang yang tinggi dengan profitabilitas yang kurang
optimal. PT. Smartfren Telecom Tbk. (FREN) menunjukkan peningkatan likuiditas,
namun fluktasi pada profitabilitas dan tingginya rasio utang tetap menjadi
tantangan. PT. Gihon Telekomunikasi Indonesia Tbk. (GHON) memiliki stabilitas
likuiditas, tetapi rasio utang cenderung meningkat, meskipun profitabilitas tetap
relatif tinggi. Dan pada sisi lain PT. Telecom Indonesia (Persero) Tbk. (TLKM)
mencatat kinerja terbaik dengan stabilitas keuangan yang kuat,rasio utang rendah,

dan profitabilitas yang konsisten tinggi.

Dalam menjaga daya saing dan pertumbuhan, perusahaan telekomunikasi
harus memiliki kinerja keuangan yang optimal. Rasio keuangan seperti solvabilitas
dan likuiditas menjadi alat penting untuk mengevaluasi kemampuan perusahaan

dalam mengelola kewajiban keuangannya. Manurung, (2021) berpendapat bahwa



untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan pada periode tertentu adalah
dengan pengukuran kinerja keuangan. Kinerja keuangan diukur dengan
menggunakan indikator seperti Return on Asset (ROA), Return on Equity (ROE),

dan Net Profit Margin (NPM).

Rasio keuangan, seperti solvabilitas dan likuiditas dapat digunakan untuk
menggambarkan posisi keuangan perusahaan. Menurut (Sari & Dewi, 2015)
solvabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban
keuangannya apabila perusahaan tersebut dilikuidasikan baik kewajiban jangka
pendek maupun jangka panjang. Semakin tinggi tingkat solvabilitas suatu
perusahaan, semakin besar pula kemampuannya dalam menutupi seluruh kewajiban
dengan aset yang dimilikinya. Solvabilitas yang baik mencerminkan kestabilan
keuangan perusahaan dan memberikan kepercayaan lebih kepada investor serta

kreditur dalam menanamkan modal atau memberikan pinjaman.

Sementara itu, Rasio likuiditas merupakan kemampuan perusahaan untuk
melunasi kewajiban jangka pendeknya, yaitu dilihat dari perbandingan antara
kewajiban lancar dan aktiva lancar (Hadya, 2019). Likuiditas yang tinggi
menunjukkan bahwa perusahaan memiliki cukup aset lancar untuk menutupi
kewajiban yang segera jatuh tempo, sehingga mengurangi resiko gagal bayar. Rasio
ini sangat penting bagi manajemen dalam mengelola arus kas serta bagi kreditur
dalam menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban finansialnya

dalam jangka pendek.

Untuk menganalisis pengaruh solvabilitas dan likuiditas penelitian ini

menggunakan sejumlah indikator yang relevan untuk melihat bagaimana



solvabilitas dan likuiditas memengaruhi kinerja keuangan. Dalam penelitian ini,
Solvabilitas diukur dengan Dept to Equity Ratio (DER) yang menggambarkan
kemampuan perusahaan dalam memenuhi hutang jangka panjangnya. Rasio
likuiditas juga diukur dengan Current Ratio (CR) yang menunjukan kemampuan

perusahaan untuk memenuhi hutang jangka pendeknya.

Beberapa penelitian terdahulu tentang analisis laporan keuangan telah
banyak dilakukan, Hadya, (2019) melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Rasio Keuangan Terhadap Kinerja Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa
Efek Indonesia (Sektor Consumer Goods Industry).” Hasil penelitian ini
menemukan bahwa likuiditas berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap
profitabilitas. Selanjutnya, penelitian Dauda (2021) mengungkapkan bahwa
Current Ratio (CR) dan Debt to Equity Ratio (DER) memiliki pengaruh signifikan
terhadap profitabilitas perusahaan telekomunikasi. Berdasarkan temuan — temuan
ini menunjukkan bahwa rasio keuangan, khususnya likuiditas dan solvabilitas,
memiliki peranan penting dalam mengevaluasi kinerja keuangan, sehingga menjadi

dasar yang relevan untuk penelitian lebih lanjut pada sektor telekomunikasi.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut, maka peneliti
mengambil judul “ Pengaruh rasio likuiditas dan solvabilitas terhadap kinerja
keuangan perusahaan sektor telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI) tahun 2021 - 2023



1.2 Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang tentang perlunya kinerja keuangan pada sektor
Telekomunikasi, maka ditindak lanjuti dengan melakukan penelitian yang rumusan

masalahnya dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Apakah rasio solvabilitas (Debt to Equity Ratio) secara parsial berpengaruh
terhadap kinerja keuangan perusahaan (Return on Assets) telekomunikasi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2021 — 2023 ?

2. Apakah rasio likuiditas (Current Ratio) secara parsial berpengaruh terhadap
kinerja keuangan perusahaan (Return on Assets) telekomunikasi yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2021 — 2023 ?

3. Apakah rasio solvabilitas (Debt to Equity Ratio) dan likuiditas (Current Ratio)
secara simultan berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan (Return on
Assets) telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada

periode 2021 — 2023 ?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah sebelumnya, maka yang jadi tujuan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh solvabilitas (Debt to Equity Ratio) secara parsial
terhadap kinerja keuangan (Return on Assets) perusahaan sektor telekomunikasi

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2021 —2023.



2. Untuk mengetahui pengaruh likuiditas (Current Ratio) secara parsial terhadap
kinerja keuangan (Return on Assets) perusahaan sektor telekomunikasi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2021 —2023.

3. Untuk mengetahui pengaruh rasio solvabilitas (Debt to Equity Ratio) dan
likuiditas (Current Ratio) secara simultan terhadap kinerja keuangan (Return on
Assets) perusahaan sektor telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

(BEI) pada periode 2021 —2023.

14 Manfaat Penelitian

Diharapkan bahwa penelitian ini akan memberikan manfaat bagi berbagai

pihak baik secara teoritis ataupun praktis, antara lain :

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan ilmu pengatahuan di bidang manajemen keuangan, khususnya
dalam memahami pengaruh solvabilitas dan likuiditas terhadap kinerja keuangan
perusahaan. Secara teoritis, penelitian ini dapat memperluas wawasan mengenai
pentingnya penggunaan rasio keuangan sebagai alat untuk menilai kesehatan
keuangan perusahaan, terutama di sektor telekomunikasi yang memiliki

karakteristik khusus.

Penelitian ini juga diharapkan menjadi dasar bagi studi — studi lanjutan yang
ingin mengeksplorasi hubungan antara rasio keuangan dengan variabel lain, seperti
pertumbuhan perusahaan, stabilitas keuangan jangka panjang, atau kepuasan

investor. Selain itu, hasil penelitian ini juga memberikan perspektif baru tentang



relevansi dan keandalan indikator keuangan yang digunakan, sehingga dapat
memperkuat validitas penggunaannya dalam berbagai konteks penelitian dibidang

keuangan
2. Manfaat Praktis

a. Bagi manajemen :

Hasil penelitian ini dapat menjadi panduan dalam meningkatkan
pengelolaan solvabilitas dan likuiditas. Informasi yang diperoleh dari penelitian ini
dapat membantu perusahaan merumuskan strategi keuangan yang lebih efektif
untuk memperkuat struktur modal, meningkatkan efisiensi operasional, dan
menghadapi tekanan keuangan dengan lebih baik.

b. Bagi investor dan kreditur:

Penelitian ini dapat menjadi referensi dalam menilai risiko dan potensi
keuntungan perusahaan sebelum membuat keputusan investasi. Dengan memahami
pengaruh solvabilitas dan likuiditas terhadap kinerja keuangan, investor dapat lebih
cermat dalam memilih perusahaan yang memiliki prospek keuntungan yang baik
dan risiko yang terkendali.

Terakhir, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
lembaga pendidikan dan akademis, dengan menyediakan referensi tentang
hubungan solvabilitas, likuiditas dan kinerja keuangan perusahaan. Informasi ini
dapat digunakan sebagai bahan pembelajaran atau dasar untuk penelitian —

penelitian lanjutan dibidang manajemen keuangan.
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini berfokus pada perusahaan sektor telekomunikasi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021 — 2023. Variabel yang
diteliti adalah solvabilitas diukur dengan Debt to Equity Ratio, likuiditas diukur

dengan Current Ratio, serta kinerja keuangan di ukur dengan Return on Assets.



BAB 11

KAJIAN KEPUSTAKAAN

2.1 Landasan Teoritis

2.1.1 Kinerja Keuangan

Menurut Fahmi Martsila & Meiranto, (2013) menyatakan kinerja keuangan
adalah suatu analisis yang digunakan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan
telah melaksanakan dengan menggunakan aturan—aturan pelaksanaan keuangan
dengan baik dan benar. Menurut Rudianto Clarissya & Dewi, (2024) kinerja
keuangan perusahaan merupakan pekerjaan yang dilakukan manajemen perusahaan
dalam memperoleh hasil yang diinginkan oleh perusahaan tersebut dalam
mengoprasionalkan fungsi perusahaan dan memanfaatkan aset pada periode
tertentu. Menurut Wibowo, (2013) menyebutkan bahwa kinerja keuangan adalah
penentuan secara periodik efektivitas operasional suatu organisasi dan
karyawannya berdasarkan sasaran, standar dan kriteria yang telah ditetapkan

sebelumnya.

Berdasarkan beberapa pendapat para peneliti, kinerja keuangan dapat
disimpulkan sebagai suatu proses evaluasi terhadap efektivitas perusahaan dalam
mengelola sumber daya keuangan, aset, serta operasionalnya dalam suatu periode
tertentu. Tinggi rendahnya kinerja keuangan suatu perusahaan dapat diukur dengan

menggunakan rasio keuangan sebagai berikut :

a) Return On Asset (ROA), Rasio yang mengukur kemampuan perusahaan atas

keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktivitas operasi perusahaan dengan

11
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tujuan menghasilkan laba dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya

(Sugiartha, 2020). Indikator return of asset (ROA) ialah:

Laba Bersih
ROA = ——x100%
Total Aset

Secara umum, Kinerja keuangan merujuk pada pencapaian perusahaan
dalam bidang keuangan selama periode tertentu, yang mencerminkan tingkat
kesahatan dan stabilitas perusahaan. Selain itu, kinerja keuangan juga
mencerminkan kekuatan struktur keuangan perusahaan serta kemampuan aset yang
dimiliki untuk menghasilkan keuantungan. Hal ini sangat bergantung pada

efektivitas dan efesiensi manajemen dalam mengelola sumber daya perusahaan.

2.1.2  Analisis Rasio Keuangan

Analisis laporan keuangan penting dilakukan untuk mengetahui kekuatan
dan kelemahan suatu perusahaan. Salah satu cara mendapatkan informasi yang
bermanfaat dari laporan keuangan perusahaan yaitu dengan melakukan analisis
rasio keuangan. dengan adanya analisis rasio keuangan memudahkan kita untuk

melihat bagaimana status keuangan yang ada di perusahaan.

James C Van Horne menjelaskan tentang rasio keuangan yang merupakan
indeks yang menghubungkan dua angka akutansi dan diperoleh dengan membagi

satu angka dengan angka lainnya (Iswandi, 2022). Rasio keuangan digunakan untuk
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mengevaluasi kondisi keuangan dan kinerja perusahaan. Dari hasil rasio keuangan

tersebut akan terlihat kondisi kesehatan perusahaan yang bersangkutan.

Menurut Sutrusno (Dwiningwarni & Jayanti, 2019) rasio keuangan
diperoleh dengan cara menghubungkan elemen — elemen laporan keuangan. Ada
dua pengelompokan jenis — jenis rasio keuangan pertama rasio menurut sumber dari
mana rasio dibuat dan kedua yakni rasio menurut tujuan penggunaan rasio yang
bersangkutan. Dalam penelitian ini rasio yang digunakan adalah :

1. Rasio likuiditas merupakan rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan
menggunakan aset lancar yang dimiliki. Artinya apabila perusahaan ditagih,
perusahaan akan mampu memenuhi utang tersebut terutama utang yang sudah
jatuh tempo.

2. Rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk menukur sejauh mana
aktiva perusahaan dibiayai dengan hutang. Artinya, berapa besar beban hutang

yan ditanggung perusahaan dibandingkan dengan aktivanya.

2.1.3 Rasio Likuiditas

Menurut Arifin, (2018) menyebutkan bahwa rasio likuiditas (liquidity ratio)
merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban (utang) jangka pendek. Untuk mampu mempertahankan agar perusahaan
tetap dalam kondisi likuid, maka perusahaan harus memiliki dana lancar yang lebih
besar dari utang lancarnya.

Menurut (Lidharta & Prasetyo, 2024) kemampuan perusahaan untuk

melunasi seluruh kewajiban lancarnya dengan seluruh aset lancarnya diukur dengan
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menggunakan rasio likuiditas. Berikut adalah jenis — jenis rasio likuiditas menurut
(Hikmah, 2021) yang dipakai dalam praktek untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek :
1. Rasio Lancar (Current Ratio)
2. Rasio Sangat Lancar (Quick Ratio atau Acid Test Ratio)
3. Rasio Kas (Cash Ratio)

Dalam penelitian tersebut peneliti menggunakan satu jenis rasio likuiditas
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka

pendeknya yaitu rasio lancar (Current Ratio).

2.1.3.1 Komponen-Komponen Likuiditas
1. Rasio Lancar (Current Ratio)

Menurut Karnila Ali, (2022) current ratio adalah: “Rasio lancar (current
ratio) adalah ukuran yang umum digunakan atau solvensi jangka pendek,
kemampuan suatu perusahaan memenuhi kebutuhan utang ketika jatuh tempo”.
Semakin tinggi kemampuan perusahaan untuk memenuhi utang jangka pendek, hal
ini menunjukkan perusahaan sangat sehat dan akan menarik investor, sehingga
harga saham akan meningkat.

Menurut Oktavira, (2021) rasio lancar (current ratio) adalah rasio yang
didapat dari membagi asset lancar dengan hutang lancar. Perusahaan dengan CR
yang tinggi tidak selalu dapat dipastikan mampu membayar utang — utangnya saat
jatuh tempo, karena rasio atau alokasi aset lancar itu sendiri tidak menjamin

kelangsungan keuangan (Ardillah & Herlinawati, 2024).
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Asset Lancar

Current Ratio =
Utang Lancar

2. Rasio Cepat (Quick Ratio)

Salah satu rasio liquiditas yang menunjukkan kemampuan perusahaan
dalam memenuhi atau membayar kewajiban (utang jangka pendek) adalah rasio
cepat atau quick ratio. Rasio cepat (quick ratio) atau rasio sangat lancar atau acid
test ratio merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
memenuhi atau membayar kewajiban atau utang lancar (utang jangka pendek)
dengan aktiva lancar tanpa menghitungkan nilai persediaan (inventory) (Ning Tias,
2020).

Menurut Gina Amellia, (2023) menyatakan bahwa rasio ini merupakan
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban — kewajibannya dengan tidak
memperhitungkan persediaan, karena persediaan memerlukan waktu relatif lama
untuk direalisir menjadi uang kas bahwa pihutang segera dapat di realisir sebagai

uang kas, walaupun kenyataannya persediaan lebih likuwid dari pada pihutang.

(Aset Lancar — Persediaan)

uick Ratio =
¢ aro Utang Lancar

3. Rasio Kas (Cash Ratio)
Cash ratio untuk mengukur aset perubahan berupa kas dan setara kas atau
sekuritas yang berjangka pendek (Azizah, 2022). Cash ratio bermanfaat untuk

mengetahui keamanan likuiditas sebuah perusahaan, sebagai dasar pengambilan



16

keputusan dalam mengatasi permasalahan likuiditas perusahaan, serta mengukur
kinerja keuangan perusahaan antar periode akuntansi.

Fungsi Cash ratio antara lain: (1) untuk menentukan likuiditas perusahaan
berupa kas dalam memenuhi hutang jangka pendek, (2) sebagai indikator yang
ditinjau pihak eksternal sebelum menyalurkan hutang kepada perusahaan, dan (3)
menjadi atas dalam pengambilan keputusan. Jadi cash ratio semakin tinggi nilai

perhitungannya, maka kinerja perusahaan aman menurut kreditor.

Aset Lancar
Cash Ratio =

Utang Lancar

2.1.4 Rasio Solvabilitas

Menurut Abdulllah, (2014) menyatakan bahwa rasio solvabilitas atau
leverage merupakan rasio yang digunakan perusahaan untuk mengukur sejauh
mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Dapat di artikan berapa besar beban
utang yang di tanggung perusahaan dibandingkan dengan aktivanya.

Sedangkan menurut Tasmita, (2023) rasio solvabilitas adalah rasio yang
dapat mengetahui kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan
jangka pendek maupun jangka panjang. Menurut N. J. Lenas & Aminah, (2022)
terdapat 8 tujuan perusahaan dengan menggunakan rasio solvabilitas, yaitu:

a. untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban pada pihak lainnya
(kreditur)
b. untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang

bersifat tetap (misalnya angsuran pinjaman termasuk bunga)
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c. Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva tetap dengan
kapital
d. Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan didanai oleh hutang.
e. Untuk menilai seberapa besar dampak hutang perusahaan terhadap pengelolaan
aktiva.
f. Untuk menilai atau mengukur berapa bagian berdasarkan setiap rupiah modal
sendiri yang dijadikan jamninan hutang jangka panjang.
g. Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih, terdapat sekian
kalinya modal sendiri yang dimiliki.
Rasio yang digunakan untuk mengukur rasio solvabilitas adalah sebagai
berikut:
1) Rasio utang terhadap aktiva (Debt to Asset Ratio)
2) Rasio utang terhadap Modal (Debt to Equity Ratio)
Dari kedua komponen rasio solvabilitas tersebut peneliti menggunakan
rasio utang terhadap modal (Debt to Equity Ratio) untuk mengukur kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan jangka pendek maupun jangka

panjang.

2.1.4.1 Komponen — Komponen Rasio Solvabilitas
1. Rasio utang terhadap aktiva (Debt to asset Ratio)

Debt to Asset Ratio (DAR) adalah rasio yang mengukur seberapa jauh
perusahaan dibiayai oleh utang dan kemampuan perusahaan untuk memenuhi

kewajibannya dengan aktiva atau asset yang dimiliki (Eka & Nafisah, 2024).
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Menurut Febrianti, (2021) Debt to asset ratio merupakan rasio utang yang

digunakan untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan total aktiva.
Debt to asset ratio komponen dari rasio solvabilitas yang berkaitan dengan

kewajiban suatu perusahaan, adapun cara untuk mengukur rasio utang terhadap

aktiva (Debt to asset ratio) tersebut dengan cara sebagai berikut :

Total Utang

- g 0
Total Asset x100%

2. Rasio utang terhadap modal (Debt to Equity Ratio)

Menurut Rini, (2014) debt to equity ratio merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur tingkat leverage (penggunaan utang) terhadap total shareholders’
equity yang dimiliki perusahaan. Faktor ini menggambarkan sejauh mana
perusahaan mampu memenuhi seluruh kewajibannya, yang terlihat dari proporsi
modal sendiri yang digunakan untuk melunasi utang. Semakin tinggi rasio ini,
semakin besar kewajiban perusahaan, sementara rasio yang lebih rendah
menunjukkan kemampuan perusahaan yang lebih baik dalam memenuhi kewajiban
tersebut.

Sedangkan menurut Andhani, (2019) menyatakan bahwa: “Rasio ini
menunjukan perbandingan hutang dan modal. Rasio ini merupakan salah satu rasio
penting dikarenakan berkaitan dengan masalah trading on equity, yang dapat
memberikan pengaruh positif dan negatif terhadap rentabilitas modal sendiri dan

perusahaan tersebut.” Untuk mengukur debt to equity ratio dengan menggunakan:
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Total Utang
R=——x100%
Ekuitas

2.2 Penelitian Sebelumnya

Berikut ini mengenai penelitian — penelitian terdahulu yang relevan terkait
penelitian ini:

Budiman, (2017) melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Solvabilitas Dan Likuiditas Terhadap Profitabilitas Perusahaan Subsektor
Telekomunikasi Yang Terdaftar Di Indeks Saham Syariah Indonesia”. Hasil
penelitian tersebut menyatakan, solvabilitas secara persial berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas, sedangkan untuk liquiditas secara persial tidak berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas.

Ummah, (2019) juga melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Rasio
Likuiditas, Solvabilitas, Dan Aktivitas Terhadap Kinerja Keuangan PT. Unihome
Lestari”. Menemukan hasil penelitian bahwa likuiditas berpengaruh positif dan
tidak signifikan terhadap kinerja keuangan, solvabilitas yang dihitung
menggunakan debt to equity ratio berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
kinerja keuangan, aktivitas yang dihitung berdasarkan total assets trunover
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan.

Pembudi Utomo, (2020) yang melakukan penelitian dengan judul “Kinerja
Keuangan Dengan Menggunakan Rasio Likuiditas, Aktivitas, Solvabilitas, Dan
Profitabilitas (Studi Pada Perusahaan Subsektor Telekomunikasi Yang Terdaftar Di
Bursa Efek Indonesia)”. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa, PT. Telkom

Indonesia (Persero) Tbk memiliki kinerja keuangan yang baik berdasarkan semua
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jenis rasio yang digunakan, PT. XL. Axiata Tbk memiliki kinerja keuangan yang
kurang baik berdasarkan semua jenis rasio yang digunakan, PT. Smartfren Telecom
Tbk memiliki kinerja keuangan yang baik berdasarkan rasio solvabilitas, sedangkan
berdasarkan rasio likuiditas, aktivitas, dan profitabilitas dinilai memiliki kinerja
keuangan yang kurang baik, PT. Indosat Tbk memiliki kinerja keuangan yang baik
berdasarkan rasio aktivitas, sedangkan berdasarkan rasio likuiditas, solvabilitas dan
profitabilitas dinilai memiliki kinerja keuangan yang kurang baik.

Widiyasari, (2024) juga melakukan penelitian dengan judul “Evaluasi
Pengaruh Rasio Likuiditas dan Solvabilias Terhadap Kinerja Keuangan Pada
Perusahaan Telekomunikasi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode
2021- 2023”. Hasil penelitian menemukan bahwa rasio likuiditas memiliki
pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan.
Sebaliknya, rasio solvabilitas yang diwakili oleh debt to equity ratio, menunjukkan
pengaruh negatif terhadap kinerja keuangan.

Ningsih, (2024) yang melakukan penelitian terkait dengan judul “Pengaruh
Likuiditas Dan Solvabilitas Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan
Telekomunikasi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2018 — 2023”.
Menemukan hasil penelitian bahwa secara persial current ratio berpengaruh negatif
signifikan terhadap return on asset. Sedangkan debt to asset ratio berpengaruh
negatif signifikan terhadap return on asset. Secara simultan, current ratio dan debt
to asset ratio berpengaruh signifikan terhadap return on asset pada perusahaan

telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018 —2023.
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Tabel 2.1
Penelitian Sebelumnya
N | Judul, Nama Peneliti, | Metode Hasil Persamaan Perbedaan

O | dan Tahun Penelitian Penelitian

1. | Pengaruh Solvabilitas | Menggunakan Hasil penelitian 1. Sama —sama | 1. Objek
Dan Likuiditas Metode analisis | tersebut menyatakan, menggunakan penelitian
Terhadap regresi linier solvabilitas secara debt to equity 2. Periode
Profitabilitas berganda persial berpengaruh ratio (DER) penelitian
Perusahaan Subsektor | dengan program | signifikan terhadap sebagai proksi 3. Populasi dan
Telekomunikasi Yang | SPSS profitabilitas, solvabilitas. sampel
Terdaftar Di Indeks sedangkan untuk 2. Sama —sama | penelitian
Saham Syariah liquiditas secara persial | menggunakan
Indonesia tidak berpengaruh metode

signifikan terhadap kuantitatif
Budiman, (2017) profitabilitas. dengan analisis
linier berganda

2. | Pengaruh Rasio Menggunakan Hasil penelitian Sama — sama 1. Objek
Likuiditas, metode analisis bahwa likuiditas menggunakan penelitian
Solvabilitas, Dan regresi linier berpengaruh positif | metode 2. Populasi dan
Aktivias Terhadap berganda dan tidak signifikan | kuantitatif sampel
Kinerja Keuangan PT | dengan program terhadap kinerja dengan analisis | penelitian
Unihome Lestari SPSS versi 20 keuangan, linier berganda | 3. Periode

solvabilitas yang penelitian
Ummabh, (2019) dihitung
menggunakan debt
to equity ratio
berpengaruh negatif
dan tidak signifikan
terhadap kinerja
keuangan, aktivitas
yang dihitung
berdasarkan total
assets trunover
berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap kinerja
keuangan.

3. | Kinerja Keuangan Menggunakan hasil penelitian Sama — sama 1. Periode
Dengan pendekatan menunjukkan menggunakan penelitian
Menggunakan Rasio | kuantitatif bahwa, PT. Telkom | subsektor
Likuiditas, Aktivitas, | dengan jenis Indonesia (Persero) | Telekomunikasi
Solvabilitas, Dan penelitia Tbk memiliki dan sama - sama
Profitabilitas (Studi deskriptif dan kinerja keuangan membahas
Pada Perusahaan analisis regresi yang baik pengaruh
Subsektor linier berganda berdasarkan semua | solvabilitas dan
Telekomunikasi Yang jenis rasio yang likuiditas
Terdaftar Di Bursa digunakan, PT. XL. | terhadap kinerja
Efek Indonesia) Axiata Tbk keuangan.

Pembudi Utomo,
(2020)

memiliki kinerja
keuangan yang
kurang baik
berdasarkan semua
jenis rasio yang
digunakan, PT.
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Smartfren Telecom
Tbk memiliki
kinerja keuangan
yang baik
berdasarkan rasio
solvabilitas,
sedangkan
berdasarkan rasio
likuiditas, aktivitas,
dan profitabilitas
dinilai memiliki
kinerja keuangan
yang kurang baik,
PT. Indosat Tbk
memiliki kinerja
keuangan yang baik
berdasarkan rasio
aktivitas, sedangkan
berdasarkan rasio
likuiditas,
solvabilitas dan
profitabilitas dinilai
memiliki kinerja
keuangan yang

kurang baik.

Evaluasi Pengaruh Analisis regresi | Hasil penelitian Sama — sama 1. Tujuan
Rasio Likuiditas Dan | linier berganda | menemukan bahwa meneliti di sub- | penelitian
Solvabilitas Terhadap rasio likuiditas sektor
Kinerja Keuangan memiliki pengaruh telekomunikasi
Pada Perusahaan positif yang signifikan | yang terdaftar di
Telekomunikasi Yang terhadap kinerja BEI
Terdaftar Di Bursa keuangan perusahaan.
Efek Indonesia (BEI) Sebaliknya, rasio
Periode 2021 — 2023 solvabilitas yang

diwakili oleh debt to
Widiyasari, (2024) equity ratio,

menunjukkan pengaruh

negatif terhadap kinerja

keuangan.
Pengaruh Likuiditas Analisis regresi | hasil penelitian bahwa | Sama — sama 1. Periode
Dan Solvabilitas linier berganda | secara persial current meneliti di sub penelitian
Terhadap ratio berpengaruh sektor 2. Populasi dan
Profitabilitas Pada negatif signifikan telekomunikasi | sampel
Perusahaan terhadap return on yang terdaftar di | penelitian
Telekomunikasi Yang asset. Sedangkan debt | BEI

Terdaftar Di Bursa
Efek Indonesia
Periode 2018 — 2023

Ningsih, (2024)

to asset ratio
berpengaruh negatif
signifikan terhadap
return on asset. Secara
simultan, current ratio
dan debt to asset ratio
berpengaruh signifikan
terhadap return on
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Lanjutan Tabel 2.1

asset pada perusahaan
telekomunikasi yang
terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI)
periode 2018 —2023.

Sumber : Data Sekunder (diolah 2025)

2.3  Kerangka Pemikiran
2.3.1 Hubungan Likuiditas Terhadap Kinerja Keuangan

Rasio likuiditas yang diukur dengan menggunakan Current Ratio (CR)
merupakan rasio yang digunakan sebagai indikator untuk menggambarkan posisi
kemampuan perusahaan dalam membayar atau melunasi hutang jangka pendek
yang akan segera jatuh tempo dengan menggunakan aktiva lancar (Septiano &
Mulyadi, 2023)

Rasio likuiditas berguna untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Menurut (Widiyasari, 2024) bahwa
pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Return on Assets (ROA) menunjukkan
pengaruh positif yang signifikan. Dan menurut (Fachri, 2024) menemukan
likuiditas (CR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan.
Informasi yang didapatkan dari hasil penelitian terdahulu dan teori di atas, maka
hipotesis yang diajukan sebagai berikut:

H: : Rasio likuiditas berpengaruh secara persial terhadap kinerja keuangan.
2.3.2 Hubungan Solvabilitas Terhadap Kinerja Keuangan

Debt to Equity Ratio (DER) adalah rasio keuangan yang digunakan untuk

menilai utang dengan ekuitas (Eka & Nafisah, 2024). Semakin tinggi Debt to Equity

Ratio (DER) akan berdampak baik terhadap Return on Asset (ROA). Meski
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demikian, pengaruh positif ini tidak selalu terjamin, karena tingkat DER yang
terlalu tinggi dapat mengindikasikan ketergantungan perusahaan yang berlebihan
terhadap utang, sehingga meningkatkan risiko keuangan dan menurunkan
efektivitas aset dalam menghasilkan keuntungan.

Menurut Sudaryo & Sari, (2015) berdasarkan pengaruh variabel Debt to
Equity Ratio (DER) dinyatakan berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset
(ROA). Menurut (Bachriani, 2017) juga menemukan bahwa Debt to Equity Ratio
(ROA) berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset (ROA). Berdasarkan
informasi di atas dari penelitian sebelumnya tentang hubungan solvabilitas terhadap
kinerja keuangan, maka hipotesis yang diajukan sebagai berikut:

H: : Rasio solvabilitas berpengaruh secara persial terhadap kinerja keuangan.
Berdasarkan kajian kepustakaan dari hasil penelitian sebelumnya, maka dapat

diperoleh gambaran skema kerangka pemikiran penelitian seperti pada gambar 2.1.

Rasio Likuiditas
(CR)

Kinerja Keuangan
(ROA)

Rasio Solvabilitas
(DER)

H3

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran
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2.4  Hipotesis

Hipotesis berperan sangat penting dalam proses penelitian, karena berfungsi
sebagai petunjuk utama yang akan membantu mengarahkan jalannya penelitian
yang direncanakan. Menurut (Yam & Taufik, 2021) hipotesis adalah jawaban
sementara yang hendak diuji kebenarannya melalui penelitian.

Dalam kaitannya dengan permasalahan yang telah dikemukakan
sebelumnya, maka penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut:

Hi:: Rasio likuiditas berpengaruh secara persial terhadap kinerja keuangan
perusahaan sektor telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2021 —2023.

H.: Rasio solvabilitas berpengaruh secara persial terhadap kinerja keuangan
perusahaan sektor telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2021 -2023

Hs: Rasio likuiditas dan rasio solvabilitas berpengaruh secara simultan terhadap
kinerja keuangan perusahaan sektor telekomunikasi yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia tahun 2021 — 2023.



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang dikombinasikan
dengan metode asosiatif kausal. Desain ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk
menganalisis hubungan rasio likuiditas (Current ratio) dan rasio solvabilitas (Debt
to Equity Ratio) terhadap kinerja keuangan (Return on Assets) pada perusahaan
sektor telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021 -
2023. Menurut Febrianti (2021), metode penelitian kuantitatif dapat diartikan
sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan
instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan
keuangan tahunan perusahaan yang telah dipublikasikan. Teknik analisis data
digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda, yang bertujuan untuk
mengetahui bagaimana masing masing variabel independen (CR dan DER)

mempengaruhi variabel dependen (ROA) secara persial maupun simultan.

3.1.1 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh rasio keuangan
terhadap kinerja keuangan perusahaan sektor telekomunikasi yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2021 — 2023. Secara khusus, penelitian
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ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana rasio solvabilitas, yang diukur dengan
Debt to Equity Ratio (DER), dan rasio likuiditas, yang diukur dengan Current Ratio
(CR), mempengaruhi Return on Assets (ROA) sebagai indikator kinerja keuangan
perusahaan.

Penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisis apakah rasio solvabilitas
dan rasio likuiditas memiliki pengaruh secara persial maupun simultan terhadap
kinerja keuangan perusahaan. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan
informasi yang berguna bagi manajemen perusahaan dalam menyusun strategi
keuangan yang lebih efektif, terutama dalam mengelola struktur modal dan

likuiditas perusahaan untuk meningkatkan profitabilitas.

3.1.2 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan
asosiatif kausal. Metode kuantitatif digunakan karena penelitian ini berfokus pada
analisis data numerik dan pengujian hipotesis menggunakan teknik statistik.
Pendekatan asosiatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
hubungan antara variabel rasio likuiditas (Current Ratio) dan rasio solvabilitas
(Debt to Equity Ratio) terhadap kinerja keuangan (Return on Assets). Penelitian ini
dikategorikan kausal, karena untuk mengetahui apakah perubahan pada variabel
independen akan mempengaruhi variabel dependen.

Data sekunder yang digunakan bersumber dari laporan keuangan tahunan
perusahaan sektor telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
pada periode 2021 — 2023. Analisis hubungan antara variabel dilakukan

menggunakan metode regresi linier berganda untuk menentukan seberapa besar
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pengaruh masing masing variabel independen terhadap kinerja keuangan
perusahaan.

Dengan jenis penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang
objektif dan terukur mengenai bagaimana struktur keuangan perusahaan, dari segi
likuiditas dan solvabilitas, mempengaruhi kinerja keuangan di sektor
telekomunikasi. Informasi ini nantinya dapat menjadi referensi bagi investor,

manajemen, dan akademis dalam pengambilan keputusan keuangan.

3.1.3 Horizon Waktu

Time horizon pengumpulan data dapat terbagi menjadi 3 menurut
Handayani (2020) yang terdiri dari cross sectional (data yang dikumpulkan
berdasarkan periode waktu tertentu), longitudinal (data yang dikumpulkan dalam
periode yang berbeda — beda), dan data panel (data yang dikumpulkan dari berbagai
perusahaan dan berbagai periode waktu).

Horizon waktu dalam penelitian ini adalah periode 2021 — 2023, yang
merupakan jenis horizon waktu longitudinal. Horizon waktu longitudinal
digunakan karena penelitian ini mempelajari data keuangan dari perusahaan —
perusahaan sektor telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
selama tiga tahun berturut — turut. Rentang waktu ini dipilih untuk menganalisis
tren dan pola perubahan dalam pengaruh rasio likuiditas, yang diukur dengan
current ratio (CR), dan rasio solvabilitas, yang diukur menggunakan debt to equity
ratio (DER), terhadap kinerja keuangan perusahaan yang diukur dengan return on

assets (ROA).
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3.1.4 Unit Analisis

Penelitian ini menganalisis perusahaan — perusahaan sektor telekomunikasi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021 — 2023 setiap
perusahaan dianalisis berdasarkan laporan keuangan tahunannya, dengan fokus
pada pengaruh rasio likuiditas (current ratio) dan rasio solvabilitas (debt to equity

ratio) terhadap kinerja keuangan yang diukur menggunakan return on assets

(ROA).

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian

Menurut Matahari (2022), Populasi adalah area generalisasi yang mencakup
objek dan subjek yang mempunyai kriteria tertentu yang dibuat oleh peneliti terdiri
dari objek dan subjek yang diteliti kemudian dibuat kesimpulannya. Populasi dalam
penelitian ini adalah perusahaan sub sektor telekomunikasi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2021 — 2023. Berdasarkan data yang diperoleh
dari Bursa Efek Indonesia (BEI), terdapat 20 perusahaan yang termasuk dalam
sektor telekomunikasi selama periode tersebut.

Teknik pengambilan sampel yang diterapkan dalam penelitian ini adalah
purposive sampling. Menurut Lenaini (2021), purposive sampling merupakan
metode mengumpulkan ilustrasi dengan tanpa bersumber pada random, wilayah
atapun strata, melainkan bersumber pada terdapatnya pandangan yang berfokus
pada tujuan tertentu. Teknik ini memungkinkan peneliti untuk secara selektif
memilih data yang sesuai dengan kebutuhan studi.

Penulis menggunakan teknik purposive sampling karena tidak semua

sampel memenuhi kriteria yang relevan dengan fenomena yang diteliti. Oleh karena
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itu peneliti menetapkan kriteria khusus yang harus dipenuhi oleh sampel dalam
penelitian ini. Dalam penelitian ini sampel yang digunakan adalah perusahaan yang
sesuai dengan kriteria tertentu yang telah ditentukan. Berikut kriteria yang
dijadikan sampel penelitian yaitu:
1. Perusahaan yang aktif terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode
2021 -2023.
2. Perusahaan yang mempublikasikan laporan keuangan lengkap setiap tahun 2021
—2023.
3. Perusahaan yang memiliki data relevan untuk variabel penelitian (current ratio,
debt to equity ratio, dan return on assets).
Berdasarkan purposive sampling maka banyaknya perusahaan yang diteliti

adalah sebagai berikut :

Tabel 3.1
Kriteria Populasi
No Kriteria Jumlah
Perusahaan
1. | Perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021 — 20
2023.
2. | Perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) yang tidak konsisten (1)
mempublikasikan laporan keuangan secara
lengkap pada periode 2021 — 2023.
3. | Perusahaan sektor telekomunikasi yang telah
delesting dari Bursa Efek Indonesia (BEI) pada (1)
periode 2021 —2023.
Jumlah 18
Jumlah Kkriteia populasi untuk dijadikan sampel 54
2021 -2023

Sumber : Data diolah (2025)
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Berdasarkan tabel 3.1, penelitian ini berfokus pada perusahaan
telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021
— 2023. Dari total 20 perusahaan dalam populasi awal, hanya 18 perusahaan yang
memenubhi kriteria penelitian setelah dilakukan penyaringan menggunakan metode
purposive sampling. Penyaringan ini dilakukan karena terdapat 1 perusahaan yang
tidak konsisten mempubliskasikan laporan keuangan secara lengkap dan 1
perusahaan lainnya yang telah delisting dari BEI dalam periode tersebut. Dengan
demikian, jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 18
perusahaan, dengan total observasi sebanyak 54 selama tiga tahun pengamatan

(2021 — 2023).

Tabel 3.2
Sampel Penelitian
No. Kode Nama Perusahaan
1. BALI Bali Towerindo Sentra Tbk.
2. CENT Centratama Telekomunikasi Indonesia Tbk.
3. EXCL XL Axiata Tbk.
4, FREN Smartfren Telecom Tbk.
5. GHON Gihon Telekomunikasi Indonesia Tbk.
6. GOLD Visi Telekomunikasi Infrastruktur Tbk.
7. IBST Inti Bangun Sejahtera Tbk.
8. ISAT Indosat Tbk.
9. JAST Jasnita Telekomindo Tbk.
10. KBLV Frist Media Tbk.
11. LINK Link Net Tbk.
12. MORA Mora Telematika Indonesia Tbk.
13. MTEL Dayamitra Telekomunikasi Tbk.
14. OASA Maharaksa Biru Energi Tbk.
15. SUPR Solusi Tunas Pratama Tbk.
16. TBIG Tower Bersama Infrastructure Tbk.
17. TLKM Telkom Indonesia (Persero) Tbk.
18. TOWR Sarana Menara Nusantara Tbk.

Sumnber : Bursa Efek Indonesia, (diolah 2025)
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33 Sumber Dan Teknik Pengumpulan Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder.
Menurut Tambunan & Simanjuntak (2022), data sekunder merupakan sumber data
penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara
(diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Dalam penelitian ini data yang diperoleh
dari laporan keuangan tahunan perusahaan sektor telekomunikasi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021 — 2023.

Dalam konteks penelitian, pengumpulan data berfungsi untuk memperoleh
informasi yang valid dan dapat diandalkan, yang nantinya akan dianalisis untuk
menjawab pertanyaan atau hipotesis yang diajukan. Data dikumpulkan melalui

metode dokumentasi dengan mengunduh laporan keuangan dari situs resmi Bursa

Efek Indonesia (https://www.idx.co.id/id). Informasi yang relevan dari laporan

keuangan tersebut diolah lebih lanjut untuk dianalisis sesuai tujuan penelitian.

3.4  Definisi Dan Operasionalisasi Variabel

Operasionalisasi variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang
hal tersebut kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini terdiri satu
variabel terikat yaitu kinerja keuangan (Y) dan dua variabel bebas yaitu liquiditas

(X1), dan solvabilitas (X>). Adapun definisi variabel yang diteliti sebagai berikut:



Tabel 3.3

Definisi Operasional Variabel
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NO Variabel

Definisi Variabel

Indikator

Skala

1. | Kinerja Keuangan

(Y)

Kinerja keuangan
adalah hasil atau
prestasi yang telah
dicapai oleh
manajemen perusahaan
dalam menjalankan
fungsinya mengelola
aset perusahaan secara
efektif selama periode
tertentu
(Sarmento, 2018)

Laba Bersih
ROA =

Total Aset

x100%

Rasio

2. Likuiditas
(X1)

Likuiditas merupakan
kemampuan
perusahaan dalam
menuntaskan
kewajiban jangka
pendeknya.
(Oscar & Irma, 2021)

Asset Lancar
a Utang Lancar

Rasio

3. Solvabilitas
(X2)

Solvabilitas merupakan
kemampuan
perusahaan dalam
membayar kewajiban
jangka panjangnya atau
kewajiban — kewajiban
jika perusahaan
dilikuidasi.
(Meldilianus &
Aminah, 2022)

DER — Total Utang
" Ekuitas

Rasio

Sumber : Data Sekunder (diolah 2025)

3.5 Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah analisis

regresi data panel untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap

variabel dependen. Data panel merupakan gabungan antara data cross-section dan

time series. Pada saat menganalisis data, peneliti menggunakan bantuan software

eviews versi 13. Analisi tersebut dapat dirumuskan dengan persamaan:
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Yie = a + B1X1ie + B2X2ic + Eie

Dimana:
Yit = Variabel dependen untuk entitas ke-i pada waktu ke-t
o = Konstanta

B1 & B2 = Koefisien regresi untuk masing — masing variabel independen

Xiit = Likuiditas perusahaan ke-i pada tahun ke-t
Xoit = Solvabilitas perusahaan ke-i pada tahun ke-t
Eit = Error (gangguan residual)

Analisis regresi data panel ini digunakan untuk menguji pengaruh rasio
likuiditas (CR), dan rasio solvabilitas (DER) terhadap kinerja keuangan perusahaan

sektor telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

3.6 Pengujian Data
3.6.1 Uji Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa model regresi
linier berganda yang digunakan memenuhi syarat dan menghasilkan estimasi yang
valid, maka akan dilakukan pengujian asumsi normalitas, multikolinearitas,
heteroskedastisitas, dan autokorelasi.
1. Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2016:154) uji normalitas dilakukan untuk menguji
apakah model regresi variabel independen dan variabel dependen atau keduanya

mempunyai distribusi normal atau tidak. Jika asumsi normalitas tidak terpenuhi,
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maka hasil analisis regresi dapat menjadi bias dan kurang valid, sehingga
diperlukan transformasi data atau pendekatan alternatif untuk memastikan
kesesuaian model dengan data.

Menurut Pratama (2017), untuk menguji normalitas data suatu penelitian ,
salah satu alat yang digunakan adalah menggunakan uji Ko/mogorov -Smirnov.
Berdasarkan uji Kolmogorov -Smirnov, maka pengambilan keputusan yang bisa
dilakukan probabilitas, yaitu:

1. Jika probabilitas x,y > 0,05 maka distribusi dari populasi adalah normal

2. Jika probabilitas x,y < 0,05 maka distribusi dari populasi tidak normal.
2. Uji Multikolonoeritas

Menurut Greene (2018:137) menyatakan bahwa, Multikolinearitas adalah
masalah umum dalam model regresi berganda, meskipun tidak menyebabkan bias
estimasi, hal ini meningkatkan standar eror sehingga membuat estimasi menjadi
kurang presisi. Multikolinearitas merupakan situasi dimana beberapa atau semua
variabel bebas berkolerasi kuat (Uyanto, 2010:40). Jika terdapat kolerasi yang kuat
diantara sesama variabel independen maka konsekuensinya adalah:

1. koefesien — koefesien regresi menjadi tidak dapat ditaksir.

2. Nilai standar error tiap koefesien regresi menjadi tidak terhingga.

3. Uji Heterokedastisitas

Pengujian heteroskedastisitas bertujuan untuk mendeteksi adanya
ketidaksamaan varian residual yang mungkin muncul dalam model regresi.
Hateroskedastisitas dapat mempengaruhi efesiens estimasi parameter dan

menghasilkan standar error yang bias, sehingga penting untuk menguji agar hasil
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regresi dapat lebih percaya. Model yang baik adalah yang tidak terjadi

heterokedastisitas (Ghozali, 2016:134).

4. Uji Aotokolerasi

Menurut Ghozali (2016:107) autokolerasi muncul karena observasi yang berurutan
sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Biasanya permasalahan ini muncul
dikarenakan residual tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. Model

regresi yang baik adalah mode regresi yang bebas dari autokolerasi.

3.7 Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis merupakan penyusunan alternatif jawaban untuk
menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini. Rancangan tersebut dinyatakan
dalam hipotesis nol (H0O) dan hipotesis alternatif (Ha), yaitu:
1. Hipotesis Pertama
Ho: : Rasio likuiditas (current ratio) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan (return on assets).
Ha1 : Rasio likuiditas (current ratio) berpengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan (return on assets).
2. Hipotesis Kedua
Ho2 : Rasio solvabilitas (debt to equity ratio) tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja keuangan (return on assets)
Ha> : Rasio solvabilitas (debt to equity ratio) berpengaruh signifikan terhadap

kinerja keuangan (return on assets).
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3. Hipotesis ketiga

Hos : Rasio likuiditas (current ratio) dan rasio solvabilitas (debt toequity ratio)
secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan
(return on assets).

Haz @ Rasio likuiditas (current ratio) dan solvabilitas (debt to equity ratio) secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan (return on
assets).

Untuk menerima atau menolak hipotesis dalam penelitian ini, maka dilihat
hasi output eviews versi 13. Kemudian output tersebut dimasukan ke kriteria
menerima atau menolak hipotesis. Paparan kriteria menerima atau menolak
hipotesis akan diuraikan sebagai berikut ini:

1. Kriteria menerima atau menolak hipotesis pertama

- Jika semua koefisien regresi sama dengan nol (1 & B2 = 0), maka HO; diterima

dan Ha; ditolak. Artinya, rasio likuiditas (current ratio) dan rasio solvabilitas (debt

to equity ratio) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan (return on
assets).

- Jika salah satu dari koefisien regresi tidak sama dengan nol (B atau B2 # 0), maka

HO; ditolak dan Ha; diterima. Artinya, rasio likuiditas (current ratio) atau rasio

solvabilitas (debt to equity ratio) berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan

(return on assets).
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2. Kriteria menerima atau menolak hipotesis kedua

- Jika koefisien regresi variabel X, (current ratio) sama dengan nol (B1=0), maka
HO, diterima dan Ha, ditolak. Artinya, rasio likuiditas (current ratio) tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan (return on assets).

- Jika koefisien regresi variabel X; tidak sama dengan nol (81#0), maka HO, ditolak
dan Hay diterima. Artinya, rasio likuiditas (current ratio) berpengaruh signifikan
terhadap kinerja keuangan (return on assets).

3. Kriteria menerima atau menolak hipotesis ketiga

- Jika koefisien regresi variabel X (debt to equity ratio) sama dengan nol (2=0),
maka HO3 diterima dan Has ditolak. Artinya, rasio solvabilitas (debt to equity ratio)
tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan (return on assets).

- Jika koefisien regresi variabel X» tidak sama dengan nol (B>#0), maka HO; ditolak
dan Haz diterima. Artinya, rasio solvabilitas (debt to equity ratio) berpengaruh

signifikan terhadap kinerja keuangan (return on assets).



BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisis Statistik Deskriptif

Untuk memberikan gambaran umum mengenai karakteristik data dalam
penelitian ini, dilakukan analisis statistik deskriptif terhadap masing — masing
variabel, yaitu Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), dan Return on
Assets (ROA). Statistik deskriptif ini mencakup nilai minimum, maksimum, rata —
rata (mean), dan standar deviasi dari masing — masing variabel selama periode 2021
— 2023 pada 18 perusahaan sektor telekomunikasi yang menjadi objek penelitian.

Adapun data — data yang didapatkan :

Tabel 4.1
Data Statistik Deskriptif

Variabel N Minimum Maksimum Mean Standar Deviasi
CR 54 0.03237 1026.01 19.9363 139.4983
DER 54 -34.93 149.869 3.138406 21.0904
ROA 54 -0.33547 0.11437 0.016696 0.080208

Sumber : Hasil olah data Eviews 13 (diolah 2025)

Berdasarkan hasil uji data diatas, dapat disimpulkan sebagai berikut:

a) Current Ratio (CR)

Variabel Current Ratio (CR) memiliki nilai minimum sebesar 0,03237 dan
nilai maksimum sebesar 1026,01 dengan nilai mean sebesar 19,9363 dan standar

deviasi sebesar 139,4983. Nilai mean yang cukup tinggi dibandingkan nilai
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minimum menunjukkan bahwa terdapat perusahaan dengan tingkat likuiditas yang
sangat besar, yang mengindikasikan adanya out/ier dalam data.

b) Debt to Equity Ratio (DER)

Variabel Debt to Equity Ratio (DER) menunjukkan nilai minimum sebesar
-34,93 dan maksimum sebesar 149,869 dengan nilai mean sebesar 3,138406 dan
standar deviasi sebesar 21,0904. Nilai minimum yang negatif menunjukkan adanya
perusahaan dengan ekuitas negatif, yang perlu mendapatkan perhatian khusus
dalam interpretasi data. Nilai standar deviasi yang tinggi mengindikasikan adanya
variasi yang cukup besar antar perusahaan dalam hal struktur permodalannya.

¢) Return on Assets (ROA)

Variabel Return on Assets (ROA) memiliki nilai minimum sebesar -0.33547
dan maksimum sebesar 0.11437 dengan mean sebesar 0.016696 serta standar
deviasi sebesar 0.080208. Mean ROA yang rendah disertai standar deviasi yang
relatif besar menunjukkan bahwa sebagian perusahaan mengalami kerugian yang

signifikan dalam periode pengamatan.

4.2 Hasil Pengujian Asumsi Klasik
4.2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah residual dari model
terdistribusi secara normal. Pengujian ini dilakukan menggunakan metode

Histogram — Normality Test dengan mengacu pada nilai statistik Jarque-Bera.
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Gambar 4.1

Histogram -- Normality
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Probability ~ 0.108370

Sumber : Hasil olah data Eviews 13 (diolah 2025)

Berdasarkan hasil uji yang dilakukan, diperoleh nilai Jarque-Bera sebesar
4,444409 dengan nilai probabilitas (p-value) sebesar 0,108370 Karena nilai
probabilitas lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa residual berdistribusi normal. Dengan demikian, model regresi memenuhi

asumsi klasik normalitas.

4.2.2 Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas dilakukan untuk memeriksa apakah terdapat kolerasi
yang sangat tinggi antar variabel independen yang dapat memengaruhi keandalan
koefisien regresi. Multikolinearitas yang tinggi dapat menyebabkan ketidakstabilan
dalam estimasi perameter regresi dan memengaruhi keakuratan hasil analisis.
Metode yang digunakan untuk mendeteksi multikolinearitas dalam
penelitian ini adalah menghitung Variance Inflation Factor (VIF) secara manual.

Perhitungan VIF dilakukan dengan meregresikan masing — masing variabel
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independen terhadao variabel independen lainnya, kemudian dihitung

menggunakan rumus :

=TT

Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan, diperoleh nilai VIF sebagai

berikut :
Tabel 4.2
Hasil Uji Nilai VIF
Variabel R? VIF
Log CR 0.1087 1.1201
DER 0.1087 1.1201

Sumber : Hasil olah data Eviews 13 (diolah 2025)

Berdasarkan tabel di atas, Uji multikolinearitas dilakukan dengan
menghitung nilai Variance Inflation Factor (VIF). Berdasarkan regresi bantu antar
variabel independen, diperoleh nilai R-squared sebesar 0.1087, sehingga nilai VIF
untuk masing-masing variabel adalah 1.12, Karena nilai VIF lebih kecil dari 10,
maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar variabel

independen dalam model ini.

4.2.3 Uji Heteroskedastisitas

Pengujian heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah model
regresi mengalami varians residual yang tidak konstan (heteroskedastisitas) atau
tidak. Dalam penelitian ini, pengujian dilakukan menggunakan metode White

Heteroskedasticity Test, dengan hipotesis sebagai berikut:
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Ho :Model regresi tidak mengandung gejala  heteroskedastisitas
(homoskedastisitas).
H:  : Model regresi mengandung gejala heteroskedastisitas.
Tabel 4.3
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Statistik uji Nilai Probabilitas
F -statistic 1.488836 0.2185
Obs*R-squared 7.190888 0.2068
Scaled explained SS 6.694286 0.2444

Sumber : Hasil olah data Eviews 13 (diolah 2025)

Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai F-statistic sebesar 1,4888
dengan probabilitas sebesar 0,2185, nilai Obs*R-squared sebesar 7,1909 dengan
probabilitas 0,2068, dan nilai Scaled Explained SS sebesar 6,6943 dengan
probabilitas 0,2444. Seluruh nilai probabilitas tersebut lebih besar dari tingkat
signifikansi 5% (0,05), yang berarti gagal menolak Ho.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian
ini tidak mengalami masalah heteroskedastisitas, sehingga varians dari residual
sudah konstan dan model telah memenuhi salah satu asumsi klasik dalam regresi

linier.

4.2.4 Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi antara
residual pada periode tertentu dengan periode sebelumnya. Salah satu alat uji yang

digunakan adalah nilai Durbin-Watson (DW).
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Dalam penelitian ini, autokorelasi diuji menggunakan Durbin-Watson

statistic (DW-stat). Nilai DW berada pada rentang 0 hingga 4. Interpretasinya

adalah sebagai berikut:

- Nilai DW mendekati 2 menunjukkan tidak terjadi autokorelasi.
- Nilai DW < 1.5 menunjukkan adanya autokorelasi positif.

- Nilai DW > 2.5 menunjukkan adanya autokorelasi negatif.

Tabel 4.4
Hasil Uji Autokolerasi
Dependent Variable: Y
Method: Panel Least Squares
Date: 06/03/25 Time: 15:49
Sample: 2021 2023
Periods included: 3
Cross-sections included: 16
Total panel (unbalanced) observations: 41
Variable Coefficient  Std. Error  t-Statistic Prob.

C -3.407653 0.249676  -13.64828 0.0000

X1 0.151686  0.100818 1.504549 0.1460

X2 0.146562  0.160567  0.912776 0.3708

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.689117 Mean dependent var -3.222344
Adjusted R-squared 0.459334 S.D. dependent var 0.713812
S.E. of regression 0.524866 Akaike info criterion 1.848622
Sum squared resid 6.336128 Schwarz criterion 2.600922
Log likelihood -19.89674 Hannan-Quinn criter. 2.122568
F-statistic 2.998993 Durbin-Watson stat 3.200211
Prob(F-statistic) 0.007606

Sumber : Hasil olah data Eviewsi3 (diolah 2025)

Dalam penelitian ini, uji autokorelasi dilakukan dengan menggunakan nilai

Durbin-Watson (DW). Berdasarkan hasil regresi dengan metode Fixed Effect

Model, diperoleh nilai Durbin-Watson sebesar 3.200211. Nilai DW yang ideal
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berada mendekati angka 2. Nilai DW yang jauh di atas 2, seperti pada model ini,
mengindikasikan adanya autokorelasi negatif dalam model regresi. Autokorelasi
negatif berarti bahwa residual pada periode tertentu cenderung bergerak berlawanan
arah dengan residual pada periode sebelumnya.

Hal ini menunjukkan pelanggaran terhadap asumsi klasik regresi. Oleh
karena itu, untuk mengatasi masalah ini dan meningkatkan keakuratan hasil
estimasi, peneliti menggunakan metode Fixed Effect Model dengan robust standard
error (White cross-section) yang dapat menangani autokorelasi dan

heteroskedastisitas secara simultan.

4.3 Regresi Model Estimasi Data Panel

Dalam penelitian ini, estimasi model regresi data panel dilakukan dengan
menerapkan tiga pendekatan yang umum digunakan dalam analisis data panel, yaitu
Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan Random Effect
Model (REM). Ketiga pendekatan tersebut digunakan untuk mengidentifikasi
model yang paling sesuai dengan karakteristik data yang digunakan, serta untuk
memperoleh estimasi parameter yang akurat dan dapat diandalkan. Berikut ini
disajikan hasil dari pengujian dan estimasi menggunakan ketiga pendekatan

tersebut secara rinci.



4.3.1 Common Effect Model (CEM)

Tabel 4.5
Hasil Uji Common Effect Model (CEM)

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 05/21/25 Time: 15:53

Sample: 2021 2023

Periods included: 3

Cross-sections included: 16

Total panel (unbalanced) observations: 41

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic  Prob.

C -3.159426 0.181250 -17.43127 0.0000

X1 -0.151589 0.086043 -1.761779 0.0862

X2 -0.065761 0.100637 -0.653448 0.5174
R-squared 0.076191 Mean dependent var -3.222344
Adjusted R-
squared 0.027570 S.D. dependent var 0.713812
S.E. of regression  0.703903 Akaike info criterion 2.206004
Sum squared resid 18.82822 Schwarz criterion 2.331387
Log likelihood -42.22307 Hannan-Quinn criter. 2.251661
F-statistic 1.567028 Durbin-Watson stat 1.282645

Prob(F-statistic) 0.221850

Sumber : Hasil olah data EviewsI3, 2025

4.3.2 Fixed Effect Model (FEM)

Tabel 4.6
Hasil Uji Fixed Effect Model (FEM)

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 05/21/25 Time: 15:46

Sample: 2021 2023

Periods included: 3

Cross-sections included: 16

Total panel (unbalanced) observations: 41
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Lanjutan Tabel 4.6
Variable Coefficient Std. Error  t-Statistic Prob.
C -3.407653 0.249676  -13.64828 0.0000
X1 0.151686 0.100818  1.504549 0.1460
X2 0.146562 0.160567  0.912776 0.3708
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.689117 Mean dependent var ~ -3.222344
Adjusted R-
squared 0.459334 S.D. dependent var 0.713812
S.E. of regression 0.524866 Akaike info criterion ~ 1.848622
Sum squared resid ~ 6.336128 Schwarz criterion 2.600922
Log likelihood -19.89674 Hannan-Quinn criter.  2.122568
F-statistic 2.998993  Durbin-Watson stat 3.200211
Prob(F-statistic) 0.007606
Sumber : Hasil olah data EviewsI3, 2025
4.3.3 Random Effect Model (REM)
Tabel 4.7
Hasil Uji Random Effect Model (REM)
Dependent Variable: Y
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 05/21/25 Time: 15:54
Sample: 2021 2023
Periods included: 3
Cross-sections included: 16
Total panel (unbalanced) observations: 41
Swamy and Arora estimator of component variances
Variable Coefficient Std. Error  t-Statistic Prob.
C -3.241361 0.194671 -16.65046 0.0000
X1 -0.031800 0.079902 -0.397987 0.6929
X2 0.004737 0.102103  0.046390 0.9632
Effects Specification
S.D. Rho
Cross-section random 0.380200 0.3441
Idiosyncratic random 0.524866 0.6559

Weighted Statistics
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Lanjutan Tabel 4.7
R-squared 0.004785 Mean dependent var  -2.074000
Adjusted R-
squared -0.047595 S.D. dependent var 0.578513
S.E. of regression  0.568090 Sum squared resid 12.26361
F-statistic 0.091356 Durbin-Watson stat 1.725911

Prob(F-statistic) 0.912893

Unweighted Statistics

R-squared 0.028919 Mean dependent var  -3.222344
Sum squared resid  19.79170 Durbin-Watson stat 1.069433

Sumber : Hasil olah data Eviewsi3, 2025

4.4  Uji Pemilihan Model

Pemilihan regresi data panel dilakukan untuk menentukan model estimasi
data panel yang akan digunakan, dalam hal ini tiga pengujian yaitu Uji Chow, Uji
Hausman dan Uji Lagrange Multiplier. Uji Chow digunakan untuk menentukan
model yang akan digunakan antara Common Effect Model (CEM) atau Fixed Effect
Model (FEM). Uji Hausman digunakan untuk menentukan model antara Fixed
Effect Model (FEM) atau Random Effect Model (REM). Sedangkan untuk Uji
Lagrange Multiplier digunakan untuk menentukan model yang akan dipilih antara

Random Effect Model (REM) atau Common Effect Model (CEM).

4.4.1 Uji Chow

Uji Chow atau Redundant Fixed Effects Test digunakan untuk menentukan
apakah model Fixed Effect Model (FEM) lebih tepat digunakan dibandingkan
dengan Common Effect Model (CEM). Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara model yang mengabaikan efek

individual (CEM) dan model yang mempertimbangkannya (FEM).
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Tabel 4.8
Hasil Uji Chow

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 3.023068 (15,23) 0.0084
Cross-section Chi-square 44.652656 15 0.0001

Sumber : Hasil olah data Eviews3, 2025

Berdasarkan hasil pengujian yang diperoleh, nilai statistik F hitung sebesar
3,023068 dengan probabilitas 0,0084, serta nilai Chi-square sebesar 44,652656
dengan probabilitas 0,0001. Kedua nilai probabilitas tersebut lebih kecil dari tingkat

signifikansi 5% (0,05), sehingga Ho ditolak.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model Fixed Effect secara
signifikan lebih baik dibandingkan dengan model Common Effect, karena adanya
perbedaan yang signifikan antar individu (perusahaan) dalam data panel yang
digunakan. Oleh karena itu, model Fixed Effect Model (FEM) layak digunakan

untuk analisis regresi panel dalam penelitian ini.

4.4.2 Uji Hausman

Uji Hausman dilakukan untuk menentukan apakah model Fixed Effect
Model (FEM) atau Random Effect Model (REM) yang lebih tepat digunakan dalam
analisis regresi data panel. Uji ini menguji apakah terdapat korelasi antara variabel
individual (cross-section effect) dengan variabel independen dalam model. Jika

nilai probabilitas lebih kecil dari tingkat signifikansi 5% (0,05), maka Ho ditolak
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dan model Fixed Effect lebih tepat digunakan. Sebaliknya, jika nilai probabilitas

lebih besar dari 0,05, maka Ho diterima dan model Random Effect dapat digunakan.

Tabel 4.9
Hasil Uji Hausman
Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: Untitled
Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.

Cross-section random 8.988010 2 0.0112

Sumber : Hasil olah data Eviews3, 2025

Berdasarkan hasil uji Hausman, diperoleh nilai Chi-Square sebesar
8,988010 dengan derajat kebebasan (df) sebesar 2, dan nilai probabilitas sebesar
0,0112 (< 0,05). Karena nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05, maka Ho ditolak.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi antara efek
individual dan variabel independen dalam model, sehingga model Fixed Effect
Model (FEM) adalah model yang paling sesuai untuk digunakan dalam penelitian

ini.

4.4.3 Hasil Analisis Regresi Data Panel

Pemilihan model regresi data panel dalam penelitian ini dilakukan melalui
serangkaian uji yaitu uji Chow, dan uji Hausman. Tujuannya adalah untuk
menentukan model yang paling sesuai dalam menjelaskan pengaruh rasio likuiditas

(CR) dan solvabilitas (DER) terhadap kinerja keuangan (ROA) perusahaan sektor
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telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2021—

2023.

Hasil uji Chow menunjukkan nilai F-statistic sebesar 3,023068 dengan
probabilitas 0,0084 dan nilai Chi-square sebesar 44,652656 dengan probabilitas
0,0001. Karena nilai probabilitas tersebut lebih kecil dari 0,05, maka disimpulkan
bahwa Fixed Effect Model (FEM) lebih tepat digunakan dibandingkan Common
Effect Model (CEM). Selanjutnya, hasil uji Hausman menunjukkan nilai Chi-
square statistic sebesar 8,988010 dengan probabilitas 0,0112. Hal ini
mengindikasikan bahwa Fixed Effect Model (FEM) juga lebih sesuai dibandingkan
Random Effect Model (REM), karena terdapat korelasi antara efek individual dan
variabel independen yang hanya dapat diakomodasi oleh Fixed Effect Model

(FEM).

Berdasarkan hasil kedua uji tersebut, dapat disimpulkan bahwa Fixed Effect
Model (FEM) merupakan model yang paling tepat dan relevan untuk digunakan
dalam penelitian ini. Model ini mampu mengakomodasi perbedaan karakteristik
masing-masing perusahaan, serta memberikan estimasi yang konsisten dan reliabel

dalam menganalisis pengaruh likuiditas dan solvabilitas terhadap kinerja keuangan.

4.4.4 Interpretasi Koefisien

- Konstanta (C) sebesar -3.407 berarti jika nilai DER dan LOG_CR dianggap

konstan (nol), maka nilai LOG_ROA diperkirakan sebesar -3.407.
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- DER memiliki koefisien positif sebesar 0.1465 namun tidak signifikan (p =
0.3708 > 0.05). Artinya, DER tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
kinerja keuangan (ROA) perusahaan sektor telekomunikasi selama periode

2021-2023.

- LOG _CR memiliki koefisien positif sebesar 0.1516 dan juga tidak
signifikan (p = 0.1460 > 0.05), yang menunjukkan bahwa tingkat likuiditas

juga tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA).

- Selanjutnya, nilai R-squared sebesar 0.6891 menunjukkan bahwa model
mampu menjelaskan 68.91% variasi dalam Return on Assets (ROA) yang
terjadi pada perusahaan-perusahaan telekomunikasi yang menjadi objek
penelitian selama periode 2021-2023. Sisanya, sebesar 31,09%, dijelaskan

oleh faktor lain di luar model.

Uji Simultan (Uji F)

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen secara

bersama-sama (simultan) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel

dependen. Berdasarkan output regresi yang dilakukan dengan pendekatan Fixed

Effect Model (FEM), diperoleh nilai Probabilitas (p-value) sebesar 0.0076 yang

lebih besar dari taraf signifikansi 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa: Nilai

Probabilitas F-statistic sebesar 2.9989 > 0.05 menunjukkan bahwa secara simultan

(bersama-sama), variabel DER dan LOG CR berpengaruh signifikan terhadap

kinerja perusahaan (LOG_ROA).
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4.6  Uji Persial (Ujit)

Uji t bertujuan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel
independen secara parsial terhadap variabel dependen. Pengujian ini dilakukan
berdasarkan hasil regresi data panel menggunakan pendekatan Fixed Effect Model
(FEM). Adapun hasil uji t ditunjukkan pada tabel berikut: Berdasarkan hasil uji

parsial (uji t) di atas, dapat disimpulkan bahwa:

1. Variabel Current Ratio (LOG_CR) memiliki nilai koefisien sebesar 0,1516
dengan nilai t-statistic sebesar 1.5045 dan p-value sebesar 0.1460. Karena
nilai p > 0,05, maka Ho juga diterima. Ini menunjukkan bahwa secara parsial
Current Ratio (LOG_CR) tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA pada
perusahaan telekomunikasi selama periode pengamatan.

2. Variabel Debt to Equity Ratio (DER) memiliki nilai koefisien sebesar 0.1465
dengan nilai t-statistic sebesar 0.9127 dan p-value sebesar 0.3708. Karena
nilai p > 0,05, maka Ho diterima. Artinya, secara parsial variabel Debt to
Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets
(ROA) pada perusahaan sektor telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI) periode 2021-2023.

Secara keseluruhan, kedua variabel independen dalam penelitian ini tidak
memiliki pengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja keuangan

(LOG_ROA), baik DER maupun LOG_CR.
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4.7  Pembahasan
4.7.1 Pengaruh Likuiditas (CR) Terhadap Kinerja Keuangan (ROA)

Berdasarkan hasil analisis regresi menggunakan Fixed Effect Model (FEM),
Variabel Current Ratio (CR) memiliki nilai koefisien sebesar 0,1516 dan nilai untuk
p-value sebesar (0.1460 > 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa secara persial rasio
likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan Return on Assets
(ROA) pada perusahaan sektor telekomunikasi yang menjadi sampel penelitian
selama periode 2021 - 2023.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Hadya (2019) dan Ummah
(2019) yang menyatakan bahwa Current Ratio (CR) tidak berpengaruh signifikan
terhadap ROA. Namun, hasil ini bertentangan dengan penelitian Widiyasari (2024)
yang menyatakan bahwa Current Ratio (CR) memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap kinerja keuangan. Perbedaan ini menunjukkan bahwa hubungan antara
likuiditas dan profitabilitas dapat bervariasi tergantung pada karakteristik industri

dan strategi pengelolaan keuangan masing-masing perusahaan.

4.7.2 Pengaruh Solvabilitas (DER) Terhadap Kinerja Keuangan (ROA)
Hasil estimasi regresi dengan menggunakan Fixed Effect model (FEM)
menunjukkan bahwa variabel Debt to Equity Ratio (DER) memiliki koefisien
sebesar 0.1465, dengan p-value sebesar 0.3708 (>0.05). Hal ini menunjukkan
bahwa secara persial Rasio solvabilitas Debt to Equity Ratio (DER) tidak
berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets (ROA) pada perusahaan sektor
telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021

—2023.
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Hasil ini mendukung temuan Ummah (2019) yang menyatakan bahwa Debt
to Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets
(ROA). Namun, bertentangan dengan penelitian Budiman (2017) dan Bachriani
(2017) yang menemukan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas. Perbedaan ini dapat disebabkan oleh variasi
dalam struktur biaya dan strategi pendanaan masing-masing perusahaan

telekomunikasi.

4.7.3 Pengaruh Likuiditas Dan Solvabilitas Terhadap Kinerja Keuangan

Secara simultan, variabel likuiditas dan solvabilitas berpengaruh signifikan
terhadap kinerja keuangan (ROA) perusahaan sektor telekomunikasi. Hasil uji F
berdasarkan model Fixed Effet Model (FEM) menunjukkan bahwa nilai f-statistic
sebesar 2.9989 dengan nilai probabilitas (p-value) sebesar 0.0076 (< 0.05). Maka
dari itu hasil menunjukkan bahwa secara simultan, likuiditas dan solvabilitas
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan telekomunikasi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021 — 2023.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Ningsih (2024) dan Widiyasari (2024)
yang juga menemukan bahwa CR dan DER secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap ROA. Hasil ini memperkuat pandangan bahwa manajemen struktur
keuangan yang efektif dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan. Namun
bertentangan dengan penelitian Ummah (2019), dalam penelitiannya baik likuiditas
maupun solvabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan, baik

secara persial maupun simultan.
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Dengan demikian, penelitian ini memberikan bukti bahwa dalam konteks
industri telekomunikasi modern, terutama pascapandemi, pengelolaan likuiditas
dan solvabilitas secara bersamaan sangat menentukan kinerja keuangan

perusahaan.



5.1

BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya,

maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1.

Rasio Likuiditas Current Ratio (CR) secara parsial tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan sektor telekomunikasi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2021-2023. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
jangka pendek belum secara langsung mempengaruhi Return on Assets
(ROA) sebagai indikator kinerja keuangan.

Rasio Solvabilitas Debt to Equity Ratio (DER) secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Ini menunjukkan bahwa
struktur permodalan perusahaan, khususnya proporsi utang terhadap modal,
mempengaruhi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba.

Secara simultan, rasio likuiditas (CR) dan rasio solvabilitas (DER)
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Artinya,
kombinasi antara kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
jangka pendek dan struktur pendanaan jangka panjang bersama-sama

mempengaruhi tingkat pengembalian atas aset perusahaan (ROA).
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Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka penulis

memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Bagi perusahaan sektor telekomunikasi, disarankan agar lebih
memperhatikan pengelolaan utang dan modal sendiri secara proporsional
untuk menjaga solvabilitas yang sehat, karena terbukti berpengaruh
terhadap kinerja keuangan.

Manajemen perusahaan hendaknya tidak hanya fokus pada likuiditas, tetapi
juga memperhatikan efisiensi penggunaan aset dan struktur pendanaan
jangka panjang agar dapat meningkatkan kinerja perusahaan secara
berkelanjutan.

Bagi investor atau pihak eksternal, rasio solvabilitas dapat dijadikan sebagai
salah satu pertimbangan utama dalam melakukan analisis fundamental
terhadap perusahaan di sektor telekomunikasi, karena berpengaruh terhadap
profitabilitas perusahaan.

Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan dapat menambahkan variabel
independen lain seperti aktivitas atau efisiensi operasional, serta
menggunakan periode waktu yang lebih panjang agar hasilnya lebih general

dan representatif.
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Daftar Nama Perusahaan Yang Menjadi Populasi Penelitian

NO NAMA - NAMA PERUSAHAAN KODE PT
1 | Bali Towerindo Sentra Tbk. BALI
2 | Bakrie Telecom Tbk. BTEL
3 | Centratama Telekomunikasi Indonesia Tbk. CENT
4 | XL Axiata Tbk. EXCL
5 | Smartfren Telecom Tbk. FREN
6 | Gihon Telekomunikasi Indonesia Tbk. GHON
7 | Visi Telekomunikasi Infrastruktur Tbk. GOLD
8 | Inti Bangun Sejahtera Tbk. IBST
9 | Sinergi Inti Andalan Prima Tbk. INET
10 | Indosat Tbk. ISAT
11 | Jasnita Telekomindo Tbk. JAST
12 | Frist Media Tbk. KBLV
13 | Link Net Tbk. LINK
14 | Mora Telematika Indonesia Tbk. MORA
15 | Dayamitra Telekomunikasi Tbk. MTEL
16 | Maharaksa Biru Energi Tbk. OASA
17 | Solusi Tunas Pratama Tbk. SUPR
18 | Tower Bersama Infrastructure Tbk. TBIG
19 | Telkom Indonesia (Persero) Tbk. TLKM
20 | Sarana Menara Nusantara Tbk. TOWR

Sumber : Bursa Efek Indonesia, (data diolah 2025)

Daftar Nama Perusahaan Yang Menjadi Sampel Penelitian

No. Kode Nama Perusahaan
BALI Bali Towerindo Sentra Tbk.
CENT Centratama Telekomunikasi Indonesia Tbk.

EXCL XL Axiata Tbk.

FREN Smartfren Telecom Tbk.

GHON Gihon Telekomunikasi Indonesia Tbk.

GOLD Visi Telekomunikasi Infrastruktur Tbk.

VXN —

IBST Inti Bangun Sejahtera Tbk.
ISAT Indosat Tbk.
JAST Jasnita Telekomindo Tbk.
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10. KBLV Frist Media Tbk.

11. LINK Link Net Tbk.

12. MORA Mora Telematika Indonesia Tbk.
13. MTEL Dayamitra Telekomunikasi Tbk.
14. OASA Maharaksa Biru Energi Tbk.

15. SUPR Solusi Tunas Pratama Tbk.

16. TBIG Tower Bersama Infrastructure Tbk.
17. TLKM Telkom Indonesia (Persero) Tbk.
18. TOWR Sarana Menara Nusantara Tbk.

DATA ROA PADA PERUSAHAAN TELEKOMUNIKASI 2021 - 2023

LAMPIRAN 2

NO | Tahun | Kode | Nama Perusahaan Laba Bersih Total Aset ROA
1 2021 BALI Bali Towerindo 289,912,454,035 5,001,398,828,957 0.05797
Sentra Tbk.
2 2021 CENT Centratama -250,563,000,000 7,696,926,000,000 -0.03255
Telekomunikasi
Indonesia Tbk.
3 2021 EXCL XL Axiata Tbk. 1,303,500,000,000 72,753,282,000,000 0.01792
4 2021 | FREN Smartfren -409,953,258,183 43,357,849,742,875 -0.00946
Telecom Thbk.
5 2021 | GHON Gihon
Telekomunikasi 76,673,182,000 1,021,478,602,000 0.07506
Indonesia Tbk.
6 2021 | GOLD Visi
Telekomunikasi 16,697,545,000 360,871,363,000 0.04627
Infrastruktur Tbk.
7 2021 IBST Inti Bangun 383,021,200,290 9,547,133,662,297 0.04012
Sejahtera Tbk.
8 2021 ISAT Indosat Tbk. 6,813,807,000,000 63,397,148,000,000 0.10748
9 2021 JAST Jasnita -7,092,231,827 100,685,269,540 -0.07044
Telekomindo Tbk.
10 | 2021 KBLV Frist Media Tbk. -1,020,748,000,000 4,585,222,000,000 -0.22262
11 2021 LINK Link Net Tbk. 909,214,000,000 9,746,894,000,000 0.09328
12 | 2021 | MORA | Mora Telematika 590,018,588,786 14,565,401,098,078 0.04051
Indonesia Tbk.
13 | 2021 | MTEL Dayamitra
Telekomunikasi 1,388,948,754,000 57,728,318,286,000 0.02406

Tbk.
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14 | 2021 OASA Maharaksa Biru 1,333,629,896 47,872,481,868 0.02786
Energi Tbk.
15 2021 SUPR Solusi Tunas 520,689,000,000 11,635,100,000,000 0.04475
Pratama Tbk.
16 | 2021 TBIG Tower Bersama 1,311,014,000,000 41,870,435,000,000 0.03131
Infrastructure
Tbk.
17 | 2021 | TLKM | Telkom Indonesia | 26,767,000,000,000 | 277,184,000,000,000 0.09657
(Persero) Tbk.
18 | 2021 | TOWR Sarana Menara 3,396,568,000,000 65,828,670,000,000 0.0516
Nusantara Tbk.
19 | 2022 BALI Bali Towerindo 214,559,395,954 5,196,995,589,938 0.04129
Sentra Tbk.
20 | 2022 CENT Centratama -2,425,039,000,000 20,101,049,000,000 -0.12064
Telekomunikasi
Indonesia Tbk.
21 | 2022 | EXCL XL Axiata Tbk. 1,159,922,000,000 87,277,780,000,000 0.01329
22 | 2022 FREN Smartfren 1,077,849,752,589 46,492,367,225,786 0.02318
Telecom Tbk.
23 | 2022 | GHON Gihon
Telekomunikasi 116,803,257,000 1,156,622,811,000 0.10099
Indonesia Tbk.
24 | 2022 | GOLD Visi
Telekomunikasi 41,991,755,000 400,972,660,000 0.10472
Infrastruktur Tbk.
25 | 2022 IBST Inti Bangun 141,247,983,698 9,431,928,852,947 0.01498
Sejahtera Tbk.
26 | 2022 ISAT Indosat Tbk. 4,726,966,000,000 113,880,230,000,000 0.04151
27 | 2022 JAST Jasnita -5,216,551,653 131,497,017,992 -0.03967
Telekomindo Tbk.
28 | 2022 KBLV Frist Media Tbk. -426,408,000,000 1,271,090,000,000 -0.33547
29 | 2022 | LINK Link Net Tbk. 249,890,000,000 11,644,794,000,000 0.02146
30 | 2022 | MORA | Mora Telematika 650,151,425,611 14,918,927,369,684 0.04358
Indonesia Tbk.
31 | 2022 | MTEL Dayamitra
Telekomunikasi 1,784,454,016,000 56,071,558,764,000 0.03182
Tbk.
32 | 2022 | OASA Maharaksa Biru 4,594,526,989 293,778,291,022 0.01564
Energi Tbk.
33 2022 SUPR Solusi Tunas 936,879,000,000 9,601,515,000,000 0.09758
Pratama Tbk.
34 | 2022 TBIG Tower Bersama
Infrastructure -625,646,000,000 43,139,968,000,000 -0.0145

Tbk.
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35 2022 | TLKM | Telkom Indonesia | 22,468,000,000,000 275,192,000,000,000 0.08164
(Persero) Tbk.
36 | 2022 | TOWR Sarana Menara 3,528,733,000,000 65,625,136,000,000 0.05377
Nusantara Tbk.
37 | 2023 BALI Bali Towerindo 198,645,716,210 5,518,615,852,434 0.036
Sentra Tbk.
38 | 2023 | CENT Centratama
Telekomunikasi -873,532,000,000 20,040,897,000,000 -0.04359
Indonesia Tbk.
39 | 2023 EXCL XL Axiata Tbk. 1,266,238,000,000 87,688,084,000,000 0.01444
40 | 2023 | FREN Smartfren -86,840,000,000 45,044,801,000,000 -0.00193
Telecom Tbk.
41 | 2023 | GHON Gihon
Telekomunikasi 102,873,927,000 1,359,147,579,000 0.07569
Indonesia Tbk.
42 | 2023 | GOLD Visi
Telekomunikasi 5,902,337,000 411,987,779,000 0.01433
Infrastruktur Tbk.
43 2023 IBST Inti Bangun 388,173,817,271 9,912,420,503,106 0.03916
Sejahtera Tbk.
44 | 2023 ISAT Indosat Tbk. 4,464,533,000,000 114,722,249,000,000 0.03892
45 | 2023 JAST Jasnita -1,434,551,484 141,735,206,083 -0.01012
Telekomindo Tbk.
46 | 2023 | KBLV | Frist Media Tbk. -182,353,000,000 1,029,445,000,000 -0.17714
47 | 2023 LINK Link Net Tbk. -526,986,000,000 12,636,281,000,000 -0.0417
48 | 2023 | MORA | Mora Telematika 570,158,662,294 14,899,260,719,043 0.03827
Indonesia Tbk.
49 | 2023 | MTEL Dayamitra
Telekomunikasi 2,012,140,000,000 57,010,128,000,000 0.03529
Tbk.
50 | 2023 OASA Maharaksa Biru 3,215,563,824 760,388,312,170 0.00423
Energi Tbk.
51 | 2023 | SUPR Solusi Tunas 1,130,569,000,000 9,885,582,000,000 0.11437
Pratama Tbk.
52 | 2023 TBIG Tower Bersama
Infrastructure 2,011,244,000,000 46,966,466,000,000 0.04282
Tbk.
53 2023 | TLKM | Telkom Indonesia | 23,083,000,000,000 287,042,000,000,000 0.08042
(Persero) Tbk.
54 | 2023 | TOWR Sarana Menara 3,231,457,000,000 68,418,946,000,000 0.04723

Nusantara Tbk.
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NO | Tahun | Kode | Nama Perusahaan Aset Lancar Utang Lancar CR
1 2021 BALI Bali Towerindo 459,258,299,276 645,813,931,744 0.711131
Sentra Tbk.
2 2021 CENT Centratama
Telekomunikasi 792,371,000,000 805,780,000,000 0.983359
Indonesia Tbk.
3 2021 | EXCL XL Axiata Tbk. 7,733,191,000,000 20,953,921,000,000 | 0.369057
4 2021 FREN Smartfren 2,322,497,796,081 9,603,232,140,323 0.241845
Telecom Tbk.
5 2021 | GHON Gihon
Telekomunikasi 75,858,670,000 250,140,903,000 0.303264
Indonesia Tbk.
6 2021 Visi
GOLD Telekomunikasi 112,647,222,000 31,756,190,000 3.547252
Infrastruktur Tbk.
7 2021 IBST Inti Bangun 2,296,081,016,362 817,505,939,412 2.808641
Sejahtera Tbk.
8 2021 ISAT Indosat Tbk. 11,499,439,000,000 28,658,152,000,000 0.401262
9 2021 JAST Jasnita 24,856,317,173 47,911,877,658 0.518792
Telekomindo Tbk.
10 2021 KBLV Frist Media Tbk. 142,582,000,000 4,404,354,000,000 0.032373
11 2021 LINK Link Net Tbk. 860,648,000,000 1,964,255,000,000 0.438155
12 2021 MORA | Mora Telematika 3,442,650,087,617 3,434,466,972,634 1.002383
Indonesia Tbk.
13 | 2021 | MTEL Dayamitra
Telekomunikasi 21,302,798,534,000 6,475,515,478,000 3.289746
Tbk.
14 | 2021 | OASA | Maharaksa Biru 47,633,770,259 46,426,221 1026.01
Energi Tbk.
15 2021 SUPR Solusi Tunas 1,932,729,000,000 2,700,564,000,000 0.715676
Pratama Tbk.
16 | 2021 TBIG Tower Bersama 3,021,253,000,000 8,432,425,000,000 0.35829
Infrastructure
Tbk.
17 | 2021 | TLKM | Telkom Indonesia | 61,277,000,000,000 69,131,000,000,000 0.88639
(Persero) Tbk.
18 | 2021 | TOWR Sarana Menara 7,398,138,000,000 21,880,264,000,000 0.338119
Nusantara Tbk.
19 | 2022 | BALI Bali Towerindo 514,604,194,596 781,927,018,201 0.658123

Sentra Tbk.
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20 | 2022 | CENT Centratama 2,376,921,000,000 1,675,037,000,000 1.419026
Telekomunikasi
Indonesia Tbk.
21 | 2022 | EXCL XL Axiata Tbk. 10,408,358,000,000 26,350,500,000,000 | 0.394997
22 2022 FREN Smartfren 2,364,667,930,207 8,658,869,351,727 0.273092
Telecom Tbk.
23 | 2022 | GHON Gihon
Telekomunikasi 96,533,792,000 306,363,017,000 0.315096
Indonesia Tbk.
24 | 2022 | GOLD Visi
Telekomunikasi 88,045,362,000 29,098,404,000 3.02578
Infrastruktur Tbk.
25 2022 IBST Inti Bangun 1,893,120,295,382 973,196,711,688 1.94526
Sejahtera Tbk.
26 2022 ISAT Indosat Tbk. 18,683,115,000,000 35,874,074,000,000 0.520797
27 2022 JAST Jasnita 40,952,790,546 49,309,690,270 0.830522
Telekomindo Tbk.
28 2022 KBLV Frist Media Tbk. 571,881,000,000 1,652,441,000,000 0.346083
29 2022 LINK Link Net Tbk. 895,066,000,000 4,648,427,000,000 0.192552
30 | 2022 | MORA | Mora Telematika | 3,606,826,441,101 2,999,545,994,964 1.202457
Indonesia Tbk.
31 | 2022 | MTEL Dayamitra
Telekomunikasi 7,886,437,733,000 10,200,552,606,000 0.773138
Tbk.
32 | 2022 | OASA | Maharaksa Biru 115,026,646,581 136,704,742,315 0.841424
Energi Tbk.
33 2022 SUPR Solusi Tunas 727,964,000,000 2,145,801,000,000 0.33925
Pratama Tbk.
34 | 2022 TBIG Tower Bersama
Infrastructure 3,565,804,000,000 8,728,182,000,000 0.408539
Tbk.
35 | 2022 | TLKM | Telkom Indonesia | 55,057,000,000,000 70,388,000,000,000 0.782193
(Persero) Tbk.
36 | 2022 | TOWR Sarana Menara 3,651,134,000,000 14,446,084,000,000 0.252742
Nusantara Tbk.
37 | 2023 BALI Bali Towerindo 438,853,219,332 1,330,831,106,530 0.329759
Sentra Tbk.
38 | 2023 | CENT Centratama
Telekomunikasi 1,494,832,000,000 2,077,028,000,000 0.719698
Indonesia Tbk.
39 | 2023 | EXCL XL Axiata Tbk. 7,173,511,000,000 20,141,984,000,000 | 0.356147
40 2023 FREN Smartfren 4,336,479,000,000 6,620,255,000,000 0.655032

Telecom Tbk.
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41 | 2023 | GHON Gihon
Telekomunikasi 125,773,181,000 403,995,326,000 0.311323
Indonesia Tbk.
42 | 2023 | GOLD Visi
Telekomunikasi 60,648,835,000 33,764,002,000 1.796257
Infrastruktur Tbk.
43 2023 IBST Inti Bangun 1,947,126,925,497 1,086,320,262,504 1.792406
Sejahtera Tbk.
44 2023 ISAT Indosat Tbk. 15,479,659,000,000 34,134,343,000,000 0.453492
45 2023 JAST Jasnita 48,610,991,022 44,646,741,994 1.088791
Telekomindo Tbk.
46 2023 KBLV Frist Media Tbk. 349,524,000,000 1,588,997,000,000 0.219965
47 | 2023 | LINK Link Net Tbk. 804,156,000,000 3,289,121,000,000 0.24449
48 | 2023 | MORA | Mora Telematika 3,833,451,836,997 3,653,944,275,582 1.049127
Indonesia Tbk.
49 | 2023 | MTEL Dayamitra
Telekomunikasi 3,419,726,000,000 11,071,494,000,000 0.308877
Tbk.
50 | 2023 | OASA | Maharaksa Biru 364,404,973,026 44,586,468,709 8.172995
Energi Tbk.
51 2023 SUPR Solusi Tunas 946,200,000,000 3,363,726,000,000 0.281295
Pratama Tbk.
52 | 2023 TBIG Tower Bersama
Infrastructure 5,257,597,000,000 15,257,626,000,000 0.344588
Tbk.
53 | 2023 | TLKM | Telkom Indonesia | 55,613,000,000,000 71,568,000,000,000 0.777065
(Persero) Tbk.
54 | 2023 | TOWR Sarana Menara 4,426,883,000,000 24,298,953,000,000 0.182184
Nusantara Tbk.
LAMPIRAN 4
DATA DER PADA PERUSAHAAN TELEKOMUNIKASI 2021 - 2023
NO | Tahun | Kode | Nama Perusahaan Total Utang Total Ekuitas DER
1 2021 BALI Bali Towerindo 2,649,677,296,449 2,351,721,532,508 1.1267
Sentra Tbk.
2 2021 CENT Centratama
Telekomunikasi 5,475,750,000,000 2,221,176,000,000 2.46525
Indonesia Tbk.
3 2021 EXCL XL Axiata Tbk. 52,664,537,000,000 20,088,745,000,000 2.62159
4 2021 FREN Smartfren 30,704,407,248,908 12,653,442,493,967 2.42657

Telecom Tbk.
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5 2021 | GHON Gihon
Telekomunikasi 302,459,113,000 719,019,489,000 0.42065
Indonesia Tbk.
6 2021 Visi
GOLD Telekomunikasi 34,437,898,000 326,433,465,000 0.1055
Infrastruktur Tbk.
7 2021 IBST Inti Bangun 2,962,262,142,191 6,584,871,520,106 0.44986
Sejahtera Tbk.
8 2021 ISAT Indosat Tbk. 53,094,346,000,000 10,302,802,000,000 5.15339
9 2021 JAST Jasnita 51,938,232,419 48,747,037,121 1.06546
Telekomindo Tbk.
10 2021 KBLV Frist Media Tbk. 4,554,830,000,000 30,392,000,000 149.869
11 | 2021 LINK Link Net Tbk. 4,497,552,000,000 5,249,342,000,000 0.85678
12 2021 | MORA | Mora Telematika 10,007,023,391,095 4,558,377,706,983 2.1953
Indonesia Tbk.
13 | 2021 | MTEL Dayamitra
Telekomunikasi 24,082,708,466,000 33,645,609,820,000 0.71578
Tbk.
14 | 2021 | OASA | Maharaksa Biru 127,912,221 47,744,569,647 0.00268
Energi Tbk.
15 2021 SUPR Solusi Tunas 8,424,556,000,000 3,210,544,000,000 2.62403
Pratama Tbk.
16 | 2021 TBIG Tower Bersama
Infrastructure 32,081,197,000,000 9,789,238,000,000 3.27719
Tbk.
17 | 2021 | TLKM | Telkom Indonesia | 131,785,000,000,000 | 145,399,000,000,000 0.90637
(Persero) Tbk.
18 | 2021 | TOWR Sarana Menara 53,766,654,000,000 12,062,016,000,000 4.45752
Nusantara Tbk.
19 | 2022 | BALI Bali Towerindo 2,753,271,517,109 2,443,724,072,829 1.12667
Sentra Tbk.
20 | 2022 | CENT Centratama 20,693,476,000,000 -592,427,000,000 -34.93
Telekomunikasi
Indonesia Tbk.
21 2022 EXCL XL Axiata Tbk. 61,503,554,000,000 25,774,226,000,000 2.38624
22 2022 FREN Smartfren 30,732,855,026,797 15,759,512,198,989 1.95011
Telecom Tbk.
23 | 2022 | GHON Gihon
Telekomunikasi 375,812,491,000 780,810,320,000 0.48131
Indonesia Tbk.
24 | 2022 | GOLD Visi
Telekomunikasi 32,547,385,000 368,425,275,000 0.08834
Infrastruktur Tbk.
25 2022 IBST Inti Bangun 3,540,668,594,029 5,891,260,258,918 0.601

Sejahtera Tbk.
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26 2022 ISAT Indosat Tbk. 82,265,242,000,000 31,614,988,000,000 2.6021
27 | 2022 | JAST Jasnita 54,781,384,063 76,715,633,929 0.71408
Telekomindo Tbk.
28 | 2022 | KBLV | Frist Media Tbk. 1,677,346,000,000 -406,256,000,000 -4.12879
29 | 2022 | LINK Link Net Tbk. 6,676,754,000,000 4,968,040,000,000 1.34394
30 | 2022 | MORA | Mora Telematika 8,680,336,049,433 6,238,591,320,251 1.39139
Indonesia Tbk.
31 | 2022 | MTEL Dayamitra
Telekomunikasi 22,264,125,054,000 33,807,433,710,000 0.65856
Tbk.
32 | 2022 | OASA | Maharaksa Biru 207,341,141,250 86,437,149,772 2.39875
Energi Tbk.
33 2022 SUPR Solusi Tunas 5,020,440,000,000 4,581,075,000,000 1.09591
Pratama Tbk.
34 | 2022 TBIG Tower Bersama
Infrastructure 32,219,585,000,000 10,920,383,000,000 2.95041
Tbk.
35 | 2022 | TLKM | Telkom Indonesia | 125,930,000,000,000 | 149,262,000,000,000 0.84368
(Persero) Tbk.
36 | 2022 | TOWR Sarana Menara 51,192,802,000,000 14,432,334,000,000 3.54709
Nusantara Tbk.
37 | 2023 BALI Bali Towerindo 3,003,504,092,237 2,515,111,760,197 1.19418
Sentra Tbk.
38 | 2023 | CENT Centratama
Telekomunikasi 21,506,856,000,000 -1,465,959,000,000 -14.6708
Indonesia Tbk.
39 2023 EXCL XL Axiata Tbk. 61,183,308,000,000 26,504,776,000,000 2.30839
40 2023 FREN Smartfren 29,372,146,000,000 15,672,655,000,000 1.8741
Telecom Tbk.
Gihon
41 2023 GHON Telekomunikasi 524,102,658,000 835,044,921,000 0.62763
Indonesia Tbk.
Visi
42 2023 GOLD Telekomunikasi 37,660,112,000 374,327,667,000 0.10061
Infrastruktur Tbk.
43 2023 IBST Inti Bangun 3,632,986,426,917 6,279,434,076,189 0.57855
Sejahtera Tbk.
44 2023 ISAT Indosat Tbk. 81,013,457,000,000 33,708,792,000,000 2.40333
45 | 2023 JAST Jasnita 50,328,000,214 91,407,205,869 0.55059
Telekomindo Tbk.
46 | 2023 | KBLV | Frist Media Tbk. 1,615,824,000,000 -586,379,000,000 -2.7556
47 2023 LINK Link Net Tbk. 8,320,175,000,000 4,316,106,000,000 1.9277
48 | 2023 | MORA | Mora Telematika | 7,975,292,710,758 6,923,968,008,265 1.15184

Indonesia Tbk.
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2023 | MTEL Dayamitra
Telekomunikasi | 22,972,519,000,000 | 34,037,609,000,000 | 0.67492

Tbk.

2023 OASA Maharaksa Biru 93,749,162,248 666,639,149,922 0.14063
Energi Tbk.

2023 SUPR Solusi Tunas 4,173,933,000,000 5,711,649,000,000 0.73078
Pratama Tbk.

2023 TBIG Tower Bersama
Infrastructure 34,605,439,000,000 12,361,027,000,000 2.79956

Tbk.
2023 | TLKM | Telkom Indonesia | 130,480,000,000,000 | 156,562,000,000,000 0.83341
(Persero) Tbk.
2023 TOWR Sarana Menara 51,907,282,000,000 16,511,664,000,000 3.14367
Nusantara Tbk.

LAMPIRAN 5
DATA TRANSFORMASI LOG (CR, DER, ROA)

No Nama Perusahaan Kode | Tahun | Log CR | Log DER | Log ROA
Bali Towerindo Sentra 2021 -0.3409 0.119293 -2.84783
1 Tbk. BALI 2022 -0.41837 0.119266 -3.18713
2023 -1.10939 0.17746 -3.32424
Centratama 2021 | -0.01678 | 0.902293 -2.35612
2 Telekomunikasi CENT 2022 0.349974 0.874476 -2.43562
Indonesia Tbk. 2023 -0.32892 0.959876 -2.50463
2021 -0.9968 0.963781 -4.02184
3 XL Axiata Tbk. EXCL 2022 -0.92887 0.869719 -4.32074
2023 -1.0324 0.83655 -4.23775
Smartfren 2021 | -1.41944 | 0.886479 -3.72344
4 Telecom Thbk. FREN | 2022 | -1.29795 0.667886 -3.76447
2023 -0.42307 0.628129 -3.45322
Gihon 2021 -1.19316 -0.86595 -2.58947
5 Telekomunikasi GHON | 2022 | -1.15487 -0.73124 -2.29273
Indonesia Tbk. 2023 | -1.16693 -0.4658 -2.58111
Visi Telekomunikasi 2021 | 1.266173 | -2.24904 -3.07326
6 Infrastruktur Tbk. GOLD | 2022 | 1.107169 -2.42656 -2.25647
2023 0.585707 -2.2965 -4.2454
Inti Bangun Sejahtera 2021 1.0327 -0.79882 -3.21588
7 Tbk. IBST 2022 0.665396 -0.50916 -4.20104
2023 0.583561 -0.54723 -3.2401
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2021 -0.91315 1.639655 -2.23045

8 Indosat Tbk. ISAT 2022 | -0.65239 | 0.956319 -3.18182
2023 -0.79078 0.876855 -3.24625

2021 -0.65626 0.063407 -3.12432

9 | Jasnita Telekomindo Tbk. | JAST 2022 -0.1857 -0.33676 -2.93445
2023 0.085067 -0.59676 -2.77453

2021 -3.43052 5.009762 -2.65423

10 Frist Media Tbk. KBLV | 2022 | -1.06109 5.768997 -2.56232
2023 -1.51426 5.456678 -2.80343

2021 -0.82519 -0.15457 -2.37215

11 Link Net Tbk. LINK | 2022 -1.6474 0.295606 -3.84156
2023 -1.40858 0.656328 -3.5232

Mora Telematika 2021 | 0.002377 | 0.786319 -3.20621

12 Indonesia Tbk. MORA | 2022 | 0.184369 | 0.330303 -3.13316
2023 0.047961 0.141361 -3.26309

Dayamitra 2021 | 1.190812 | -0.33438 -3.7272

13 Telekomunikasi Tbk. MTEL | 2022 -0.2573 -0.4177 -3.44766
2023 -1.1748 -0.39316 -3.34416

Maharaksa Biru Energi 2021 | 6.933433 | -5.92194 -3.58056

14 Tbk. OASA 2022 -0.17266 0.874948 -4.15792
2023 2.100835 -1.96162 -5.46555

Solusi Tunas Pratama 2021 | -0.33452 0.964711 -3.10666

15 Tbk. SUPR 2022 -1.08102 0.091585 -2.32708
2023 -1.26833 -0.31364 -2.16832

Tower Bersama 2021 | -1.02641 1.186986 -3.46382

16 Infrastructure Tbk. TBIG 2022 | -0.89517 1.081944 -3.26453
2023 -1.0654 1.029462 -3.15075

Telkom Indonesia 2021 -0.1206 -0.09831 -2.33749

17 (Persero) Tbk. TLKM | 2022 | -0.24566 | -0.16998 -2.50544
2023 -0.25222 -0.18223 -2.52049

Sarana Menara 2021 | -1.08435 1.494593 -2.96307

18 Nusantara Tbk. TOWR | 2022 | -1.37539 1.266128 -2.92304
2023 -1.70276 1.145391 -3.05273




- Uji CEM

Lampiran 6

Pengolahan Data Uji

Dependent Variable: Y
Method: Panel Least Squares
Date: 05/21/25 Time: 15:53

Sample: 2021 2023
Periods included: 3

Cross-sections included: 16
Total panel (unbalanced) observations: 41

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic ~ Prob.

C -3.159426 0.181250 -17.43127 0.0000

X1 -0.151589 0.086043 -1.761779 0.0862

X2 -0.065761 0.100637 -0.653448 0.5174
R-squared 0.076191 Mean dependent var -3.222344
Adjusted R-
squared 0.027570 S.D. dependent var 0.713812
S.E. of regression  0.703903 Akaike info criterion 2.206004
Sum squared resid 18.82822 Schwarz criterion 2.331387
Log likelihood -42.22307 Hannan-Quinn criter. 2.251661
F-statistic 1.567028 Durbin-Watson stat 1.282645
Prob(F-statistic) 0.221850

- Uji FEM

Dependent Variable: Y
Method: Panel Least Squares
Date: 05/21/25 Time: 15:46

Sample: 2021 2023
Periods included: 3

Cross-sections included: 16
Total panel (unbalanced) observations: 41

Variable

Coefficient

Std. Error

t-Statistic

Prob.

C

-3.407653 0.249676

-13.64828

0.0000
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Lanjutan Tabel
Uji FEM
X1 0.151686 0.100818  1.504549 0.1460
X2 0.146562 0.160567  0.912776 0.3708

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.689117 Mean dependent var ~ -3.222344
Adjusted R-

squared 0.459334 S.D. dependent var 0.713812
S.E. of regression 0.524866 Akaike info criterion ~ 1.848622
Sum squared resid ~ 6.336128  Schwarz criterion 2.600922
Log likelihood -19.89674 Hannan-Quinn criter.  2.122568
F-statistic 2.998993  Durbin-Watson stat 3.200211

Prob(F-statistic) 0.007606

Sumber : Hasil olah data Eviews3, 2025

Uji REM

Dependent Variable: LOG_ROA

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 05/05/25 Time: 18:48

Sample: 2021 2023

Periods included: 3

Cross-sections included: 16

Total panel (unbalanced) observations: 41

Swamy and Arora estimator of component variances

Coefficie
Variable nt Std. Error t-Statistic Prob.
C -3.241361 0.194671 -16.65046 0.0000
DER 0.004737 0.102103 0.046390 0.9632
LOG CR -0.031800 0.079902 -0.397987 0.6929
Effects Specification
S.D. Rho
Cross-section random 0.380200 0.3441
Idiosyncratic random 0.524866 0.6559

Weighted Statistics
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Lanjutan Tabel
Uji REM

Mean dependent 2.07400

R-squared 0.004785 var 0
Adjusted R- 0.57851
squared -0.047595 S.D. dependent var 3

12.2636
S.E. of regression 0.568090 Sum squared resid 1

1.72591
F-statistic 0.091356 Durbin-Watson stat 1

Prob(F-statistic)  0.912893

Unweighted Statistics

Mean dependent 3.22234

R-squared 0.028919var 4
1.06943

Sum squared resid 19.79170 Durbin-Watson stat 3




- Uji Normalitas
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- Uji Multikolinearitas

Dependent Variable: LOG_CR
Method: Panel Least Squares
Date: 05/19/25 Time: 23:23

Sample: 2021 2023
Periods included: 3

Cross-sections included: 19
Total panel (unbalanced) observations: 54
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Series: Standardized Residuals
Sample 2021 2023
Observations 41

Mean -9.60e-17

Median 0.132268
Maximum 1.165975
Minimum -1.953777
Std. Dev. 0.670408
Skewness -0.789148
Kurtosis 3.332544

Jarque-Bera 4.444409
Probability 0.108370

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C -0.318421 0.180138  -1.767650 0.0830

DER -0.021475 0.008526  -2.518872 0.0149

R-squared 0.108745 Mean dependent var -0.385819

Adjusted R-squared 0.091606 S.D. dependent var 1.373475

S.E. of regression 1.309055 Akaike info criterion 3.412821

Sum squared resid 89.10845 Schwarz criterion 3.486487

Log likelihood -90.14617 Hannan-Quinn criter. 3.441231

F-statistic 6.344719 Durbin-Watson stat 1.055568
Prob(F-statistic) 0.014887




- Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedasticity Test: White
Null hypothesis: Homoskedasticity

F-statistic 1.488836 Prob. F(5,35) 0.2185
Obs*R-squared 7.190888 Prob. Chi-Square(5) 0.2068
Scaled explained SS 6.694286 Prob. Chi-Square(5) 0.2444

Test Equation:

Dependent Variable: RESIDA2
Method: Least Squares

Date: 05/05/25 Time: 18:08
Sample: 1 54

Included observations: 41

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.871154 0.254112 3.428227 0.0016
DERA2 0.055834 0.068924 0.810082 0.4234
DER*LOG_CR -0.260942 0.188346  -1.385438 0.1747
DER -0.480788 0.306927 -1.566459 0.1262
LOG_CR?2 -0.055926 0.033211  -1.683940 0.1011
LOG_CR 0.348346 0.205911 1.691728 0.0996
R-squared 0.175388 Mean dependent var 0.459225
Adjusted R-squared 0.057586 S.D. dependent var 0.684484
S.E. of regression 0.664484 Akaike info criterion 2.154847
Sum squared resid 15.45386 Schwarz criterion 2.405613
Log likelihood -38.17436 Hannan-Quinn criter. 2.246162
F-statistic 1.488836 Durbin-Watson stat 1.548636

Prob(F-statistic) 0.218459




